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Bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga dan
bertakwalah kepada Allah, supaya kamu menang. (QS. Ali Imran : 200)

If you get tired, learn to rest , not to quit.
(Jika Rau merasa lelah, maka istirahatlah, jangan menyerah)
~Fajar Arifin
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ABSTRAK

Pelaksanaan Pemberian Nafkah Bagi Pelaku Khurij Perspektif Hukum
Keluarga Islam di Indonesia (Studi Di Jama’ah Tabligh Masjid Al-Anshor
Kota Bengkulu)

Penulis :

FAJAR ARIFIN

NIM. 2011680012

Rumusan masalah dalam Penelitian ini adalah : 1) Bangaimana
pelaksanaan pemberian nafkah keluarga bagi pelaku kAurij di Masjid Al-Ansor
Kota Bengkulu? 2) Bagaimana perspektif hukum keluarga Islam terhadap
pelaksanaan pemberian nafkah keluarga bagi pelaku khurij di Masjid Al-Ansor
Kota Bengkulu?. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan Dokumen
(Documentation). Hasil kesimpulan menyatakan bahwa, 1) Pelaksanaan
pemenuhan nafkah pada keluarga jama’ah tabligh Masjid Al Anshor yang
berangkat khurij fi sabilillah diperoleh tiga pembagian yakni, pertama, terpenuhi
dengan baik, kedua kurang terpenuhi, dan ketiga tidak terpenuhi. Untuk anggota
Jama’ah Tabligh yang tidak memiliki pemahaman agama yang memadai, tidak
mempertimbangakan kondisi rumah tangganya, serta tidak meninggalkan nafkah,
dapat dikatakan telah melakukan perbuatan yang zhalim terhadap isteri dan anak-
anaknya. Hal ini lah yang sebenarnya dilarang dalam Jamaa’ah tabligh, karena
orang seperti ini tidak tertib aturan dan menambah buruk citra jama’ah tabligh di
mata masyarakat. 2) Menurut perspektif hukum Islam pelaksanaan pemberian
nafkah keluarga bagi pelaku khurij fi sabilillah di Masjid Al-Anshor Kota
Bengkulu tidak bertentangan dengan Hukum Islam sebagaimana dalam Surat An
Nisaa ayat 34 dan al-Qur’an surat ath-Thalaq ayat 7 dan hukum positif yang
berlaku di Indonesia yaitu, Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan
pasal 34 ayat 1 dan Kompilasi Hukum Islam Pasal 80 ayat 2 dan ayat 4.

Kata kunci : Nafkah, Khurij, Hukum Keluarga Islam
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ABSTRACT

Implementation of Provision of Livelihoods by Khurij Perpetrators from
the Perspective of Islamic Family Law in Indonesia (Study in Tablighi Jamaat Al-
Anshor Mosque, Bengkulu City), by. Fajar Arifin, NIM. 2011680012.

The formulation of the problem in this study are: 1) How is the
implementation of providing family support for khurij actors at the Al-Ansor
Mosque in Bengkulu City? 2) What is the perspective of Islamic family law on the
implementation of providing family support for khurij actors at the Al-Ansor
Mosque, Bengkulu City?. This type of research is field research (field research).
Data collection techniques using interviews and documents (Documentation). The
conclusions state that, 1) The implementation of providing family support for
khuriij actors is as follows, prior to khurij fi sabilillah activities, members of the
Tablighi Jamaat must also pass tafagqud in 5 aspects, namely, charity,
maal/Wealth, family, work and health. those who will depart and the families that
will be left behind by khurij fi sabilillah participants are ready to learn to live
independently, simply, patiently, submit to Allah and be able to establish
solidarity with fellow khurij fi sabilillah participants. In fulfilling a living for the
family of the Al Anshor Mosque tabligh congregation who departed for khurij fi
sabilillah, three divisions were obtained, namely, first, well fulfilled, second not
fulfilled, and third not fulfilled. For members of the Tablighi Jama‘ah who do not
have an adequate understanding of religion, do not consider the conditions of their
household, and do not leave a living, it can be said that they have committed an
unjust act against their wife and children. This is what is actually prohibited in the
Tablighi Jama'ah, because people like this do not follow the rules and add to the
bad image of the Tablighi Jama'ah in the eyes of the public. 2) The Islamic law
perspective on the implementation of providing family support for the perpetrators
of khurij fi sabilillah at the Al-Anshor Mosque in Bengkulu City has been in
accordance with Islamic law as stated in Surah An Nissa verse 34 and Ath-Thalaq
verse 7 and the positive law that applicable in Indonesia, namely, Law no. 1 of
1974 concerning marriage, article 34 paragraph 1 and the Compilation of Islamic
Law Avrticle 80 paragraph 2 and paragraph 4.

Keywords: Livelihood, Khurij, Islamic Family Law
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rumah tangga atau keluarga merupakan lingkup organisasi terkecil dari
sebuah masyarakat yang merupakan awal dari pembentukan tingkah laku
seseorang. Rumah tangga adalah bagian dari kehidupan masyarakat yang di
dalamnya terdapat anggota keluarga, diantaranya ayah, ibu, serta anak.
Keluarga atau rumah tangga merupakan sebuah lembaga yang pada mulanya
dimaksudkan sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang tentram,
aman, damai, dan sejahtera dalam suasana cinta dan kasih sayang didalamnya.
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surah Ar-Rum ayat 21 sebagai

berikut:

g

rc,—wd»j L&) s ajjviﬂmwjjy;;l ;wl;w)

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”

Ayat tersebut mengungkapkan tujuan dasar setiap pembentukan rumah
tangga, yaitu di samping untuk mendapat keturunan yang saleh, adalah untuk

dapat hidup tentram, adanya suasana sakinah yang disertai rasa kasih sayang.*

! Satria Effendi, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer, (Jakarta: Prenada
Media, 2004), h. 96
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Keluarga atau rumah tangga merupakan unit sosial terkecil dalam masyarakat
dan perkawinan adalah institusi dasarnya. Perkawinan merupakan sebuah
media yang akan mempersatukan dua insan dalam sebuah rumah tangga dan
satu-satunya ritual pemersatu yang diakui resmi dalam hukum agama.

Menurut UU No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. ‘“Perkawinan adalah
ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri
dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.? Adanya ikatan perkawinan
diharapkan akan tercipta rasa tanggung jawab membina kehidupan rumah
tangga, khususnya antara suami istri, disamping terjalinnya hubungan
kekeluargaan antara kedua belah pihak. Namun tidak selamanya kehidupan dan
pergaulan antara suami-istri berjalan dengan mulus. Gelombang serta badai
rumah tangga ada kalanya menimpa kehidupan mereka.® Oleh karena itu,
supaya tercipta rumah tangga yang harmonis, sebuah keluarga harus selalu
menjaga keseimbangan diberbagai segi kehidupannya.

Hal tersebut bisa diawali dari suami istri sendiri yaitu selalu menjaga hak
dan kewajiban diantara mereka. Sebagai suami yang shalih, menghormati hak
dan memenuhi kewajibannya kepada istri merupakan suatu kebahagian
tersendiri karena dengan demikian dia akan memperoleh perlakuan yang sama
dari istrinya.* Di samping itu sebagaimana lazim dan wajarnya mereka pun

memikul kewajiban-kewajiban akibat menggabungkan dan mengikatkan diri

2 pasal 1 UU No 1 tahun 1974 Tentang Perkawinan

¥ Hasanuddin AF, Perkawinan Dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Nusantara Damai
Pers, 2011), h. 3

*Ali Yusuf As-Subki, Figih Keluarga, (Jakarta: Amza, 2010), h. 143



dalam keluarga karena disebabkan perkawinan tersebut. Istilah bentuk
pergaulan suami istri menurut Al-Qur’an adalah pergaulan yang baik dan
tenteram serta cinta mencintai dan santun-menyantuni.

Ketentuan itu disebut dengan kata-kata :

1. Baik dari kata-kata ma 'rif

2. Tenteram dari kata-kata sakinah

3. Cinta-mencintai dari kata-kata mawaddah

4. Santun menyantuni dari kata-kata rahmah.”

Dalam sebuah keluarga juga dibutuhkan adanya seorang pemimpin
keluarga yang tugasnya membimbing dan mengarahkan sekaligus mencukupi
kebutuhan, baik itu kebutuhan yang sifatnya lahir maupun yang sifatnya batin
didalam rumah tangga tersebut supaya terwujud keluarga yang sakinah,
mawaddah wa rahmah. Dalam sebuah keluarga, suami berperan sebagai kepala
keluarga serta bertangung jawab terhadap kelangsungan dalam rumah
tangganya. Salah satu tanggungjawab seorang suami ialah memberikan nafkah
terhadap seluruh anggota keluarganya. Nafkah merupakan sesuatu hal yang
harus terpenuhi dalam keluarga. Kedudukan suami dalam keluarga adalah
sebagai kepala keluarga, sedangkan istri berperan sebagai ibu rumah tangga
yang mengatur keuangan dalam rumah tangga yang diperoleh dari nafkah yang
diberikan oleh suami kepada istri.

Suami, istri dan anak dalam keluarga mempunyai hak dan kewajiban

masing masing, hak suami vyaitu Kketaatan istri kepada suami dalam

74

> Sajuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1974), h.



melaksanakan urusan rumah tangga termasuk di dalamnya memelihara dalam
mendidik anak, selama suami menjalankan ketentuan-ketentuan Allah yang
berhubungan dengan kehidupan suami-istri. Hak istri yaitu hak mengenai harta
yaitu mahar atau maskawin dan nafkah, hak mendapatkan perlakuan yang baik
dari suami. Hak anak dalam ruang lingkup keluarga yaitu mendapatkan sebuah
kasih sayang terhadap kedua orang tuanya, mendapatkan uang saku jika ia
berangkat ke sekolah, menikmati fasilitas rumah, mengajukan pendapat,
mendapatkan fasilitas kehidupan.

Adapun kewajiban suami, istri, dan anak. Kewajiban suami yaitu
menafkahinya, memperlakukan istri dengan baik, mengajarinya hal-hal yang
dibutuhkan terkait dengan masalah agama. Kewajiban istri yaitu
mempersiapkan dan mengurusi kebutuhan-kebutuhan rumah tangga dan
mengelola dengan baik nafkah yang diberikan oleh suami. Adapun kewajiban
anak yaitu menaati tata tertib, menghormati orang tua, mendengarkan nasihat
orangtua, membantu orang tua, patuh pada aturan yang dibuat orang tua.

Dalam hukum Islam, akad nikah yang sah menimbulkan hak dan
kewajiban antara suami-istri.® Di antaranya, pihak istri berhak untuk
mendapatkan nafkah dari suami yang menikahinya. Sebaliknya, di atas pundak
suami terletak kewajiban untuk menafkahi istrinya. Ada banyak ayat Al-
Qur’an yang menjelaskan kedudukan nafkah di dalam Hukum Islam,

sebagaimana yang dijelaskan dalam surah al-Bagarah /1: 183 berikut :

® Satria Effendi, Probelamatika Hukum Keluarga Islam Kontemporer; Analisis
Yurisprudensi dengan Pendekatan Ushuliyah, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 152
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“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,
Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah
memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf.
seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.
janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan
seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian.
apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan
keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan
jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha
melihat apa yang kamu kerjakan.”

Selanjutnya, juga dijelaskan dalam surah Ath-Thalag/65 : 5-6)
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“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka
untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang



sudah ditalag) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka
nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan
(anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika
kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh menyusukan (anak
itu) untuknya. 7. hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak
memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah
berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah
kesempitan.”

Dari dali-dalil tersebut di atas bahwa dengan demikian, nafkah istri
berarti pemberian yang wajib dilakukan oleh suami terhadap istrinya dalam
masa perkawinannya.

Pengaturan tentang nafkah juga diatur dalam UU No 1 Tahun 1974
Tentang Perkawinan, terdapat pada pasal 34 ayat (1) dikatakan bahwa, “Suami
wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup
berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.”7

Mengenai kewajiban suami juga diatur dalam Kompilasi Hukum Islam
pada Pasal 80 ayat (2) yang berbunyi, “Suami wajib melindungi istrinya dan
memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan
kemampuannya”. Dari penjelasan diatas, suami memiliki kewajiban untuk
melindungi keluarga dan memberikan nafkah untuk memenuhi keperluan
keluarga. Kemudian, pada pasal 80 ayat (4) dijelaskan, “Sesuai dengan
penghasilannya suami menanggung:®
a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi isteri.

b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi isteri dan

" Pasal 34 UU No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
& Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Citra Umbara, 2015), h. 346



anak.
c. Biaya pendidikan bagi anak.

Di masyarakat terdapat berbagai macam gerakan keagamaan, salah
satunya adalah gerakan dakwah Jama’ah Tabligh, yaitu gerakan dakwah yang
memiliki corak yang unik dalam menyiarkan ajaran Islam. Dalam melakukan
gerakan dakwanya, Jama’ah Tabligh mengedepankan metode khurij fi
sabilillah (keluar dijalan Allah). Namun disisi lain, Jama’ah Tabligh memiliki
kewajiban dan tanggung jawab dalam memberikan nafkah terhadap istri dan
anak-anaknya yang ditinggalkan.

Selanjutnya sebelum berangkat khurij fi sabilillah ada lima tafaqud atau
pemeriksaan yang mesti dilalui oleh setiap aktifis Jama’ah Tabligh yaitu ;
tafaqud amal, tafakud mal (ekonomi), tafakud keluarga, tafakud pekerjaan dan
tafakud kesehatan. Terkait nafkah untuk keluarga yang ditinggalkan, maka
seorang anggota Jama’ah Tabligh yang akan berangkat khurij fi sabilillah,
dilakukan pemeriksaan atau tafakud oleh penanggung jawab jamaah yang
isinya memastikan biaya perjalanan anggota jama’ah yang berangkat dan biaya
untuk keluarga yang di tinggalkan. Semua itu disesuaikan dengan lamanya
keluar dan daerah yang akan dituju.

Para anggota Jama’ah Tabligh sebelum meninggalkan isteri dan
keluarganya untuk melakukan khurij fi sabilillah terlebih dahulu memberikan
perhatian maksimal terhadap pemenuhan hak isteri dan anak-anaknya, baik
yang bersifat moril maupun bersifat materil. Tidak hanya sampai disitu,

musyawarah yang dilakukan secara rutin dalam skala yang lebih besar (tingkat



kecamatan) yang disebut Halagah adalah bentuk perhatian yang diberikan oleh
sesama anggota Jama’ah Tabligh bentuk solidaritas antar jama’ah.

Akan tetapi, yang penulis temukan kondisi yang sedikit bertolak
belakang dengan praktek yang dilakukan perorangan dari anggota Jama’ah
Tabligh, dilapangan ditemukan ada anggota Jama’ah Tabligh untuk melakukan
khuraj fi sabilillah sering kurang terpenuhi atau sama sekali tidak terpenuhi
nafkah keluarganya. Hal ini penulis dapati di Masjid Al-Anshor Kota Bengkulu
yang merupakan markas Provinsi Jama’ah Tabligh. Penulis telah melakukan
wawancara dengan beberapa informan. Pertama, wawancara dengan Bapak
Fahrurozzi yang sering melakukan khurij empat bulan setiap tahun. Bapak
Fahrurozzi bekerja sebagai pedagang barang-barang sunnah seperti jubah,
siwak, buku Islam, parfum dan lain-lain. Namun, penghasilannya tetap tidak
mencukupi kebutuhan sehari-hari istri dan anak-anaknya. Setiap bapak
Fahrurozzi ingin berangkat empat bulan, maka permasalahan ekonomi menjadi
salah satu masalahnya. Nafkah yang ditinggal untuk anak istrinya selalu
kurang.’

Kedua, wawancara dengan Bapak Hifzi. Bapak Hifzi tidak memiliki
pekerjaan atau pengangguran, sedangkan istrinya bekerja sebagai PNS.
Disebabkan Bapak Hifzi seorang penganguran, maka kebutuhan sehari-hari
tidak terpenuhi. Ketika, Bapak Hifzi pergi khuruj, maka selalu terjadi
perselihan dengan istrinya. Masalah pertama adalah Bapak Hifzi tidak

meninggalkan nafkah untuk anak istrinya. Masalah kedua yaitu tidak ada yang

® Fahrurozzi, Pelaku khurij, Wawancara, Jum’at, 25 Maret 2022.



mengantar anaknya ke sekolah. Bapak Hifzi bertugas mengantar jemput
anaknya ke sekolah, namun ketika pergi khurij tugas ini tidak tertunaikan.
Kemudian, masalah ketiga yaitu pandangan buruk istrinya terhadap Jama’ah
Tabligh yang disebabkan oleh suaminya yang sering pergi khurij tidak pamit
dan tidak meninggalkan nafkah.*

Ketiga, wawancara dengan Bapak Ma’ruf yang merupakan penanggung
jawab dakwah di Provinsi Bengkulu. Bapak Ma’ruf tidak memiliki pekerjaan
bahkan tidak memiliki rumah. Sebelumnya beliau memiliki tiga rumah,
kemudian ketiga rumah tersebut dijual untuk berangkat khuruj. Namun, perihal
naftkah tidak menjadi permasalahan di dalam keluarga Bapak Ma’ruf
disebabkan istri dan anak-anaknya sudah paham dengan dakwah Jama’ah
Tabligh, bahkan istrinya menjadi penggerak jamaah masturoh (jamaah suami
dan istri) di Provinsi Bengkulu. Ketika khurij, Bapak Ma’ruf meninggalkan
nafkah semampunya. Dalam hal menentukan nafkah isteri, Bapak Ma’ruf
memiliki konsep yang sangat sederhana, yaitu meninggalkan bekal nafkah
hanya sesuai dengan kemampuannya, dengan diiringi kepercayaan bahwa
kepergian meninggalkan keluarga untuk berdakwah adalah dalam rangka
menolong agama Allah Swt, maka segala urusan isteri diserahkan kepada Allah
Swt, istri pun dilatih untuk bertawakkal kepada Allah Swt.*

Keempat, wawancara dengan Bapak Helmi Hasan yang merupakan

Walikota Bengkulu. Ketika, Bapak Helmi melakukan kAurij maka nafkah istri

19 Hifzi, Pelaku khurizj, Wawancara, Jum’at, 25 Maret 2022.
Y Ma’ruf, Pelaku khurij, Wawancara, Sabtu, 26 Maret 2022.
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dan anaknya sudah terpenuhi.*

Kelima, wawancara dengan Bapak Haji Syahril yang merupakan pemilik
Masjid Al-Anshor Kota Bengkulu. Beliau pemilik toko baju Enggano Di
Provinsi Bengkulu dan Hotel Enggano Syariah. Selain itu, beliau juga pendiri
Pondok Pesantren As-Salam Kota Bengkulu. Ketika, melalukan khuruj, beliau
meninggalkan nafkah yang cukup untuk anak istrinya.*®

Berdasarkan kondisi kesenjangan di atas, penulis tertarik untuk
melakukan kajian yang lebih mendalam tentang potret pemenuhan nafkah bagi
keluarga Jama’ah Tabligh, ketika mereka sedang melakukan aktifitas khurij fi
sabilillah. Dari latar belakang ini penulis tertarik untuk meneliti permasalahan
ini dalam bentuk penulisan tesis dengan judul, “Pelaksanaan Pemberian
Nafkah Bagi Pelaku Khurij Perspektif Hukum Keluarga Islam di
Indonesia (Studi Di Jama’ah Tabligh Masjid Al-Anshor Kota Bengkulu)”

. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah diatas maka penulis mengidentifikasi inti
dari permasalahan ini adalah:

1. Sebagian pelaku khurdj tidak begitu memperdulikan nafkah untuk isteri
dan anak-anaknya, ketika melakukan khurdj fi sabilillah.

2. Terjadi perselisihnan antara pelaku khurij dengan istrinya di antaranya
permasalahan nafkah dan hadhanah (pemeliharaan anak).

3. Dalam hukum Islam menyatakan dengan tegas bahwa seorang suami

hukumnya wajib memberikan nafkah kepada istri.

12 Helmi, Pelaku khuriij, Wawancara, Minggu, 27 Maret 2022.
13 Syahril, Pelaku Khuriij, Wawancara, Minggu, 27 Maret 2022.
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C. Batasan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis mengajukan
Batasan masalah yaitu :

1. Penelitian ini terbatas pada pemberian nafkah lahir keluarga bagi
pelaku khuruj di Masjid Al-Ansor Kota Bengkulu.

2. Penelitian ini terbatas pada perspektif hukum keluarga Islam
terhadap pelaksanaan pemberian nafkah lahir keluarga bagi
pelaku khuruj di Masjid Al-Ansor Kota Bengkulu

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan
permasalahan yaitu:

1. Bagaimana pelaksanaan pemberian nafkah keluarga bagi pelaku khurdj di
Masjid Al-Ansor Kota Bengkulu?

2. Bagaimana perspektif hukum keluarga Islam terhadap pelaksanaan
pemberian nafkah keluarga bagi pelaku khurdj di Masjid Al-Ansor Kota
Bengkulu?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian uraian di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1. Untuk Mengetahui pemberian nafkah keluarga bagi pelaku khuraj di Masjid
Al-Ansor Kota Bengkulu.

2. Untuk Mengetahui perspektif hukum keluarga Islam di Indonesia terhadap
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pemberian nafkah keluarga bagi pelaku khurij di Masjid Al-Ansor Kota
Bengkulu.
F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain :

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penulisan tesis ini diharapkan dapat memperkaya ilmu
pengetahuan para pembaca khususnya bagi mahasiswa dan akademisi
lainnya. Selain itu, dengan adanya penelitian ini penulis berharap dapat
menambah dan melengkapi perbendaharaan dan koleksi karya ilmiah
dengan memberikan kontribusi pemikiran hukum Islam tentang Pelaksanaan
Pemberian Nafkah Bagi Pelaku Khurdj Perspektif Hukum Keluarga Islam di

Indonesia.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi kerangka
acuan dan landasan bagi penulis lanjutan, dan mudah-mudahan dapat
memberikan masukan bagi para pembaca. Penelitian ini juga diharapkan
dapat bermanfaat bagi masyarakat sehingga masyarakat dapat mengetahui
Pelaksanaan Pemberian Nafkah Bagi Pelaku Khurij Perspektif Hukum Keluarga

Islam di Indonesia.

G. Tinjauan Pustaka

Adapun beberapa kajian yang dilakukan oleh para pendahulu adalah

sebagai berikut:
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1. Tesis yang disusun oleh Thowaf dengan judul, “Hukum Nafkah (Studi
Konsep Nafkah Keluarga Anggota Dakwah Jama’ah Khurij Kabupaten
Temanggung), ” Prodi Hukum Islam, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2017.* Di dalam tesisnya ini, Thowaf menemukan
bahwa dalam hal menentukan nafkah isteri, para anggota Jama’ah Tablig
memiliki konsep yang sangat sederhana, yaitu mereka meninggalkan bekal
nafkah hanya sesuai dengan kemampuannya, dengan dibarengi
pembekalan kepercayaan bahwa kepergian suami meninggalkan keluarga
untuk berdakwah adalah dalam rangka menolong agama Allah Swt, maka
segala urusan isteri diserahkan pula kepada Allah Swt, para istri dilatih
untuk bertawakkal pada-Nya. Namun, terdapat juga sedikit kasus di
lingkungan Jama’ah Tabligh tersebut yang rumah tangganya terganggu
disebabkan karena ekonomi mereka yang belum mapan, dan sering
ditinggal pergi untuk menjalankan aktifitas dakwah tersebut, secara
otomatis menyebabkan kebutuhan rumah tangga tidak terpenuhi.
Sehingga ditemukan ada sebagian isteri mengadukan perihal ini ke
Pengadilan Agama untuk mengajukan gugutan cerai.

Perbedaannya dengan Tesis Penulis yaitu penulis membahas tentang
Pelaksanaan Pemberian Nafkah Bagi Pelaku Khurdj Perspektif Hukum Keluarga
Islam Studi Di Jama’ah Tabligh Masjid Al-Anshor Kota Bengkulu.

2. Tesis yang disusun oleh Muammar Kadhapi dengan judul “Pemenuhan Hak

“ Thowaf, Hukum Nafkah (Studi Konsep Nafkah Keluarga Anggota Dakwah Jama’ah
Khurij Kabupaten Temanggung), Tesis, Prodi Hukum Islam, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2017.
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dan Kewajiban Suami dan isteri dalam keluarga Jama’ah Tabligh Perspektif
Sosiologi Hukum Islam” (Studi Pada Anggota Jama’ah Tabligh Daerah
Istimewa Yogyakarta), Prodi Hukum Islam, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2017."> Dalam tesisnya, Muammar menjelaskan
tentang pemenuhan hak dan kewajiban suami dan isteri dan faktor-faktor
yang mempengaruhi cara pemenuhannya tersebut, dan selanjutnya
bagaimana tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap cara pemenuhan hak
dan kewajiban suami dan isteri tersebut. Dimana Muammar menemukan
bahwa hak dan kewajiban dalam keluarga Jama’ah Tabligh telah terpenuhi,
baik itu nafkah, tempat tinggal, pendidikan agama, kesetiaan, dan
kehormatan diri, namun resiko yang tidak terelakkan adalah tertundanya
kebutuhan seksual suami istri saat melakukan kegiatan khurdj fi sabilillah .
Muammar juga menemukan 3 faktor cara pemenuhan hak suami dan istri
yaitu ; faktor agama, faktor solidaritas dan faktor kerelaan. Dan dalam
kesimpulannya Muammar menyatakan bahwa pemenuhan hak suami istri
di lingkungan Jama’ah Tabligh DI Yogyakarta saat khurj f1 sabilillah telah
sesuai dengan konsep hukum Islam yaitu kemaslahatan suami dan istri.

Perbedaannya dengan Tesis Penulis yaitu penulis membahas tentang
Pelaksanaan Pemberian Nafkah Bagi Pelaku Khurdj Perspektif Hukum Keluarga

Islam Studi Di Jama’ah Tabligh Masjid Al-Anshor Kota Bengkulu.

> Muammar Kadhapi, Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami dan isteri dalam
keluarga Jama’ah Tabligh Perspektif Sosiologi Hukum Islam” (Studi Pada Anggota Jama’ah
Tabligh Daerah Istimewa Yogyakarta), Tesis, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2017.
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3. Tesis yang ditulis oleh Nurul Hasanah, yang berjudul, “Khurij fi sabilillah
oleh Jama’ah Tabligh Persfektif Teori Konstruksi Sosial (Studi terhadap
pandangan Istri Jama’ah Tabligh di Kabupaten Hulu Sungai Utara
Kalimantan Selatan).” Program Studi Al Ahwal Al Syakshiah Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018.1° Dalam tesisnya Nurul
menemukan bahwa kegiatan khurij fi sabilillah Jama’ah Tabligh terkait
perihal pemenuhan nafkah dalam keluarga pada dasarnya cukup terpenuhi,
namun terdapat sebahagian kecil yang menyatakan kurang terpenuhi. Nurul
juga menyatakan bahwa ada 3 temuan terhadap implikasi khurij fi sabilillah
yaitu pertama, eksternalisasi berupa adaptasi pola hidup sederhana keluarga
Jama’ah Tabligh dan adaptasi upaya kepasrahan hanya kepada Allah Swt
Tuhan semesta alam. Kedua, Obyektivasi yaitu interaksi realitas pentingnya
kegiatan dakwah yang mengharuskan suami meninggalkan mereka untuk
sementara waktu untuk kemudian proses ini diharapkan berujung pada
kepasrahan dan kerelaan sang istri. Dan Yang ketiga Internalisasi dalam
dunia sosio-kultural yakni mendekatkan diri kepada Allah dengan
mempererat tali silaturahmi kepada sesama Muslim serta mengajak kepada
kebaikan. Perbedaannya dengan Tesis Penulis yaitu penulis membahas
tentang Pelaksanaan Pemberian Nafkah Bagi Pelaku Khurij Perspektif Hukum
Keluarga Islam di Indonesia Studi Di Jama’ah Tabligh Masjid Al-Anshor Kota

Bengkulu.

' Nurul Hasanah, Khurij fi sabilillah oleh Jama’ah Tabligh Persfektif Teori Konstruksi
Sosial (Studi terhadap pandangan Istri Jama’ah Tabligh di Kabupaten Hulu Sungai Utara
Kalimantan Selatan), Program Studi Al Ahwal Al-Syakshiah Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2018.
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4. Keempat, Jurnal oleh Abdul Khawiyu,'” “Pemberian Nafkah Terhadap
Keluarga (Studi Kasus Aktifitas Khurigj Jama’ah Tabligh Di Kota
Kendari).” Jurnal Syariah Hukum lIslam, Vol. 2 (1), 2019 .Dalam jurnal ini
penulis menyampaikan Jama’ah Tabligh memandang nafkah terdiri dari dua
yakni nafkah batin yang meliputi pembelajaran agama kepada keluarga.
Sedangkan, dalam pelaksanaan khurij fi sabilillah nafkah agama (batiniyah)
sedangkan nafkah lahiriyah berupa materi terpenuhi, sedangkan nafkah
biologis tidak. khurij fi sabilillah memiliki dampak positif dan dampak
negatif bagi anak, istri dan masyarakat. Hidupnya amalan agama bagi istri,
anak dan masyarakat merupakan dampak positif. Adanya keluarga yang
terlantar merupakan dampak negatif. Jika seorang mengikuti tertib dakwah
dengan baik, maka akan mendatangkan manfaat dan maslahat bagi
pribadinya dan umat. Sebaliknya jika seseorang berdakwah tidak menuruti
tertib maka akan mendatangkan mudarat dan fitnah bagi individu dan umat.
Sehingga, perlu adanya pemahaman tentang dakwah dan pola pergerakanya
utamanya pada Jama’ah Tabligh. Perbedaannya dengan Tesis Penulis yaitu
penulis membahas tentang Pelaksanaan Pemberian Nafkah Bagi Pelaku
Khurij Perspektif Hukum Keluarga Islam Studi Di Jama’ah Tabligh Masjid Al-
Anshor Kota Bengkulu.

5. Jurnal oleh Figh Igbal,*® “Pola Relasi Suami Istri Pada Keluarga Jama’ah

Tabligh Di Kecamatan Ratu Samban Kota Bengkulu Perspektif Hukum

7 Jurnal oleh Abdul Khawiyu, Pemberian Nafkah Terhadap Keluarga (Studi Kasus
Aktifitas Khurigj Jama’ah Tabligh Di Kota Kendari), Jurnal Syariah Hukum Islam (2019) 2 (1).

8 Figh Iqbal, Pola Relasi Suami Istri Pada Keluarga Jama'ah Tabligh Di Kecamatan
Ratu Samban Kota Bengkulu Perspektif Hukum Islam, Jurnal Qiyas, Vol. 5, No. 1, April 2020
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Islam.” Jurnal Qiyas, Pascasarjana IAIN Bengkulu, Vol. 5, No. 1, April
2020. Dalam jurnalnya penulis menyampaikan bahwa Dalam Keluarga
Jama’ah Tabligh ditemukan Pola Relasi yang berbeda-beda antara satu
keluarga dengan keluarga yang lain. Terdapat lima Pola Relasi yaitu, (1)
pola kepemimpinan dalam rumah tangga yang semua pasangan sepakat
bahwa suami adalah pemimpin rumah tangga, (2) pola pemenuhan nafkah
yang di pahami oleh keempat responden kedalam tiga bentuk, yakni
pemenuhan nafkah sepenuhnya tanggung jawab suami, pemenuhan nafkah
menjadi tanggung jawab bersama, pemenuhan nafkah bukan lah kewajiban
suami, (3) pola pengambilan keputusan dalam rumah tanggga yang terbagi
menjadi dua hasil, yang pertama hasil musyawarah kedua pasangan, dan
yang kedua, adanya dominasi salah satu pihak, (4) pola pelaksanaan
kegiatan sehari-hari yang terbagi menjadi dua jenis, yakni semua pekerjaan
dikerjakan bersama-sama dan adanya pembedaan peran dalam pengerjaan
kegiatan tertentu, (5) pola pemeliharaan dan perlindungan yang semua
pasangan sepakat bahwa perlindungan dan pemeliharaan hanya mereka
sandarkan pada Allah SWT. Peranan suami dalam keluarga Jama’ah Tabligh
mutlak sebagai pemimpin rumah tangga, sesuai dengan isi tafsir surah an-
Nisa’ ayat 34 yang berisi laki-laki adalah pemimpin bagi wanita. Peranan
suami sebagai pemimpin rumah tangga juga telah menguatkan isi Undang-
Undang Perkawinan No.1 Tahun 1974 Pasal 31 dan Kompilasi Hukum
Islam Pasal 79. Perbedaannya dengan Tesis Penulis yaitu penulis membahas

tentang Pelaksanan Pemberian Nafkah Bagi Pelaku Khurij Perspektif
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Hukum Keluarga Islam (Studi Jama’ah Tabligh Di Masjid Al-Anshor Kota

Bengkulu).

H. Sistematika Penulisan

Agar Penulisan tesis ini lebih mengarah pada tujuan pembahasan, maka
diperlukan sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab, dimana antara satu
bab dan bab lainnya saling mendasari dan berkaitan. Hal ini guna memudahkan
pekerjaan dalam penulisan dan memudahkan pembaca dalam memahami dan
menangkap hasil penelitian ini. Adapun sistematika dalam penulisan tesis ini
adalah sebagai berikut :

Bab pertama, Pendahuluan yang berisi latar belakang, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, Tinjauan teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua, membabhas teori tentang konsep pemenuhan nafkah keluarga

Bab ketiga, membahas tentang sejarah singkat berdirinya Jama’ah
Tabligh dan poblematika pemenuhan nafkah istri dan anak yang ditinggal
khuruj.

Bab keempat, hasil penelitian yang membahas tentang Pelaksanaan
Pemberian Nafkah Bagi Pelaku Khurdj Perspektif Hukum Keluarga Islam Studi Di

Jama’ah Tabligh Masjid Al-Anshor Kota Bengkulu.
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Bab kelima, Penutup sebagai hasil akhir dari penelitian sekaligus
merupakan akhir dari rangkaian penulisan tesis yang berisi kesimpulan dan

saran.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kewajiban Suami Dalam Keluarga
1. Kewajiban Suami Terhadap Istri
Berikut ini secara terperinci diuraikan kewajiban suami yang
merupakan hak- hak yang diperoleh istri :
a. Memberikan Mahar

Dalam Kamus Al-Munawwir, kata mahar artinya maskawin.'
Mahar dalam bahasa Indonesia lebih umum dikenal dengan “maskawin”,
yaitu pemberian wajib dari calon suami kepada calon isteri ketika
berlangsungnya acara akad nikah diantara keduanya untuk menuju
kehidupan bersama sebagai suami isteri.?

Abdurrrahman al-Jaziri mendefinisikan maskawin sebagai nama
suatu benda yang wajib diberikan oleh seorang pria terhadap seorang
wanita yang disebut dalam akad nikah sebagai pernyataan persetujuan
antara pria dan wanita itu untuk hidup bersama sebagai suami isteri.!
Selanjutnya, Kamal Muchtar, mengatakan mahar adalah pemberian wajib

yang diberikan dan dinyatakan oleh calon suami kepada calon isterinya

9 Achmad Warson Munawwir, Kamus Al Munawwir Arab Indonesia, terj. Abdul
Hayyie Al Katani, (Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 1363

% Departemen Agama RI, Ensiklopedi Islam di Indonesia (Jakarta: CV. Anda Utama,
1993), h. 667.

21 Abdurrrahman Al-Jaziri, Al Figh Ala Al Madazhib Al-Arba’ah Juz IV (Beirut: Dar Al-
Kitab Al-llmiyah, 1990), h.76

19
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di dalam sighat akad nikah yang merupakan tanda persetujuan dan
kerelaan dari mereka untuk hidup sebagai suami isteri.??

Mustafa Kamal Pasha, mengartikan mahar adalah suatu pemberian
yang disampaikan oleh pihak mempelai putra kepada mempelai putri
disebabkan karena terjadinya ikatan perkawinan.®® Mahar merupakan
kewajiban tambahan yang Allah berikan kepada suami ketika
menjadikannya dalam pernikahan sebuah kedudukan.” Adapun dasar
hukum mengenai kewajiban memberi mahar tercantum dalam firman

Allah surah an-Nisaa ayat 4 berikut:

ﬂ’q’qf L7 8o

’/ - ”‘//9 /C///,. < o /*/w" }//
“ N . 2 . “la p “a . *
’

Z

“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi)

sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka

menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan

senang hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagali

makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.”

Maksud dari ayat ini adalah berikanlah mahar kepada isteri sebagai
pemberian wajib, bukan pembelian atau ganti rugi. Jika isteri sudah
menerima mahar tanpa paksaan dan tipu muslihat, lalu ia memberikan

sebagian maharnnya kepadamu, maka terimalah dengan baik.?®

Kemudian ditegaskan lagi dalam surah an-Nisaa ayat 24 berbunyi:

22 Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan (Jakarta: Bulan

Bintang, 1974), h. 78.

h. 54.

2 Mustafa Kamal Pasha, Fikih Islam (Yogyakarta: Citra Karsa Mandiri, 2009), h. 274.
 Mustafa Kamal Pasha, Fikih Islam..., h. 173
% Sayyid Sabig, Figh Sunnah 7, terj. Muhammad Thalib (Bandung: PT Al-Marif 1991),
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“Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami,
kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan
hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. dan Dihalalkan bagi
kamu selain yang demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan
hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri
yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, berikanlah
kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu
kewajiban; dan Tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu
yang kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar
itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

Selanjutnya dalam firman Allah surah. an-Nisaa ayat 25 :
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“Dan Barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak
cukup perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi

i
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beriman, ia boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak-
budak yang kamu miliki. Allah mengetahui keimananmu;
sebahagian kamu adalah dari sebahagian yang lain, karena itu
kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka, dan berilah
maskawin mereka menurut yang patut, sedang merekapun wanita-
wanita yang memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula)
wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya; dan
apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian mereka
melakukan perbuatan yang keji (zina), Maka atas mereka separo
hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami.
(Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi orang-orang yang
takut kepada kemasyakatan menjaga diri (dari perbuatan zina) di
antara kamu, dan kesabaran itu lebih baik bagimu. dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Pada surah an-Nisaa ayat 24 ditegaskan bahwa kehalalan
memperoleh kenikmatan dari seorang isteri yang dinikahi menjadi
sempurna apabila telah diberikan haknya berupa mahar. Sedangkan ayat
selanjutnya menegaskan bahwa dalam menunaikan kewajiban membayar
mahar adalah didasarkan pada kemampuan calon pengantin pria menurut
kemampuan yang ada secara pantas. Selanjutnya dalam firman Allah Swt

surah al-Ahzab ayat 50:
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“Hai Nabi, Sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu isteri-
isterimu yang telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya
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yang kamu miliki yang Termasuk apa yang kamu peroleh dalam
peperangan yang dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula)
anak-anak perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak
perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak
perempuan dari saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan
dari saudara perempuan ibumu yang turut hijrah bersama kamu dan
perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau
Nabi mau mengawininya, sebagai pengkhususan bagimu, bukan
untuk semua orang mukmin. Sesungguhnya Kami telah mengetahui
apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang isteri-isteri
mereka dan hamba sahaya yang mereka miliki supaya tidak
menjadi kesempitan bagimu. dan adalah Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.”

Dari ayat tersebut diperoleh suatu pengertian bahwa mas kawin itu
adalah harta pemberian wajib dari suami kepada isteri, dan merupakan
hak penuh bagi isteri.® Secara antropologi, mahar seringkali dijelaskan
sebagai bentuk lain dari transaksi jual beli sebagai kompensasi atas
kerugian yang diderita pihak keluarga perempuan karena kehilangan
beberapa faktor pendukung dalamkeluarga seperti kehilangan tenaga
kerja, dan berkurangnya tingkat fertilitas (produksi keturunan) dalam
kelompok. Kuantitas mahar tidak ditentukan oleh syari’at Islam, hanya
menurut kemampuan suami yang disertai kerelaan dari sang isteri.?” Hal
ini disebabkan adanya perbedaan status sosial ekonomi masyarakat, ada
yang kaya ada yang miskin, lapang dan sempitnya rezeki, itulah
sebabnya Islam menyerahkan masalah kuantitas mahar itu sesuai dengan

status sosial ekonomi masyarakat berdasarkan kemampuan masing-

masing orang atau keadaan dan tradisi keluarganya.

84-87

% Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat , (Jakarta: Prenada Media Group, 2003), h.

%" Sulaiman Rasjid, Figih Islam, (Bandung: Sinar baru, cet.ke-22,t.t), h. 107.
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b. Memberikan Nafkah

Seperti telah diuraikan pada bab sebelumnya, nafkah berasal dari
bahasa Arab yang memiliki banyak arti sesuai dengan konteks kalimat
yang menggunakannya. Yang secara etimologis, nafagah berarti
perbuatan memindahkan dan mengalihkan sesuatu. Maka nafkah sebagai
kata dasar atau kata bendanya, akan berarti sesuatu Yyang
dipindahkan/dialihkan dan dikeluarkan untuk suatu hal dan tujuan
tertentu. Kata nafagah atau infag hanya digunakan untuk pengertian
positif.

Demikian pula menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia nafkah
adalah belanja untuk memelihara kehidupan, rizki, makan sehari-hari,
uang belanja yang diberikan kepada isteri juga memiliki defenisi gaji
uang pendapatan.?® Yang dimaksud rizki dalam ayat di atas adalah
makanan yang cukup, kiswah artinya pakaian, sedangkan arti bi al-
ma rif adalah sesuai dengan adat dan batasan syari’at, tidak berlebihan
dan tidak terlalu minim.?

Selanjutnya dalam firman Allah SWT surat Ath-Thalag: 65: 6: dan
An-Nisa ayat 4:34 memberi menjelasan yang tegas bahwa seorang laki-
laki (suami) adalah kepala keluarga dalam sebuah rumah tangga dan
bertanggung jawab atas nafkah keluarga. Berdasarkan ayat-ayat Al-

Quran, para ulama figh menyimpulkan bahwa nafkah untuk isteri

% \W.J.S. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1976), h. 667.

# Abdul Hamid Krisyik, Bimbingan Islam Untuk Keluarga Sakinah (Jakarta: Mizan
albayan, 1999), h. 128.



26

meliputi; makanan, lauk-pauk, alat (sarana) untuk membersihkan anggota
tubuh, perabot rumah, tempat tinggal, dan pembantu (jika diperlukan).
Semua ini sebenarnya mencerminkan hal-hal yang menjadi kebutuhan
dasar manusia. Segala keperluan dasar ini merupakan kewajiban suami
yang wajib diberikan kepada isteri sebagai haknya menurut cara yang
sesuai dengan tradisinya.*

Kewajiban nafkah tersebut dipengaruhi oleh tiga sebab,® pertama,
Zaujiyyah yaitu karena ikatan pernikahan yang sah, kedua, garabah yaitu
sebab hubungan kekerabatan. Ketiga, Milk, yaitu sebab kepemilikan atas
sesuatu, dalam hal ini pemilik budak. Dalam konteks kekinian, sebab
milk ini juga dapat dipahami dalam konteks yang luas, yaitu hubungan
kepemilikan (kegiatan berorientasi tanggungan /ihtibas) seseorang
terhadap sesuatu yang hidup, termasuk jasa pembantu, memelihara
hewan, tumbuhan dan lain lain. Berdasarkan dasar-dasar hukum nafkah
sebagaimana disebut sebelumnya sehingga menempatkan suami sebagai
pihak yang dibebankan kewajiban nafkah kepada isterinya. Sementara
ketika suami tersebut telah dikaruniai anak, ia pun dibebankan pula
kewajiban nafkah baik kepada isterinya maupun anak-anaknya.*

Dengan demikian kapasitas seorang laki-laki dalam kewajiban
nafkah, dapat sebagai suami dan dapat pula sebagai seorang ayah, serta

sekaligus di saat yang sama menjadi suami dan ayah.

% Husein Muhammad, Figh Perempuan Refleksi kiai atas Wacana Agama dan Gender

(Yogyakarta: PT. LKiS Printing Cemerlang, 2012), h.151-152.

176.

%1 Wahbah al Zuhaili, Al Figh Al Islam wa Adillatuhu, (Damaskus: Dar al Fikr, 1989), h.

% Sayyid Sabiqg, Figh Al Sunnah..., h. 169-170.
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c. Memperlakukan dan menjaga isteri dengan baik

Adalah kewajiban bagi suami untuk menghargai, menghormati,
bergaul, memperlakukan isterinya dengan baik serta meningkatkan taraf
hidupnya dalam bidang agama, akhlak, dan ilmu pengetahuan yang
diperlukan. Bergaul dengan baik berarti menjadikan suasana pergaulan
selalu indah dan selalu diwarnai dengan kegembiraan yang timbul dari
hati kehati sehingga keseimbangan rumah tangga tetap terjaga dan

terkendali.®

. Melindungi dan Menjaga Nama Baik Isteri

Suami juga berkewajiban melindungi serta menjaga nama baik
isterinya. Hal ini tidak berarti bahwa suami harus menutup-nutupi
kesalahan yang memang terdapat pada isteri. Namun menjadi kewajiban
suami untuk tidak membeberkan kesalahan isteri pada orang lain.
Apabila isteri dituduh hal-hal tidak benar, suami setelah melakukan
penelitian seperlunya, tidak apriori. Suami berkewajiban memberikan
keterangan-keterangan kepada pihak-pihak yang melontarkan tuduhan

agar nama baik isteri tidak tercemar.>

. Kewajiban Ayah Terhadap Anak

Adapun kewajiban seorang bapak terhadap anaknya dalam adalah
sebagai berikut:

a. Memberi nama yang baik untuk anaknya

h.65.

% Abdul Azis, Rumah tangga Bahagia Sejahtera (Semarang: CV. Wicaksana, 1990),

% Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perkawinan Islam Perspektif Fikih Dan Hukum

Positif, (Yogyakarta: Ull Press, 2011), h. 95.
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Ternyata nama bukan sekadar alat untuk membedakan seseorang
dari seseorang Yyang lain tatkala memangginya. Memang sulit
dibayangkan, bagaimana cara kita memanggil seseorang bila semua
orang tidak mempunyai nama. Oleh Karena itu, orang memberi nama
anak-anaknya. Berikanlah nama yang disegani dan mempunyai arti
yang baik, jangan nama yang dibenci. Nama yang baik dapat juga
menjadi penyebab orang yang memiliki nama itu berusaha menjadi
kualitas seperti makna yang terkandung dalam nama tersebut. Abu
Dawud meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda:
Sesungguhnya kamu pada hari akhirat kelak dipanggil dengan
menyebut namamu dan nama bapakmu, karena itu berilah nama yang
baik. Muslim dalam Shahihnya meriwayatkan dari Ibnu Umar sabda
Rasulullah SAW: “Nama kalian yang paling dicintai Allah adalah
Abdullah dan Abdurrahman”.®

Nama adalah ciri atau tanda, maksudnya adalah orang yang
diberi nama dapat mengenal dirinya atau dikenal oleh orang lain.
Dalam al-Qur’an surah Maryam ayat 7 disebutkan :

&
L T
4

~
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“Hai Zakaria, sesungguhnya Kami memberi kabar gembira
kepadamu akan (beroleh) seorang anak yang namanya Yahya,
yang sebelumnya Kami belum pernah menciptakan orang yang
serupa dengan dia”.

260.

% Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Islami, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 259-
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Dan hakikat pemberian nama kepada anak adalah agar ia dikenal
serta memuliakannya. Oleh sebab itu para ulama bersepakat akan
wajibnya memberi nama kapada anak laki-laki dan perempuan. Oleh
sebab itu apabila seseorang tidak diberi nama, maka ia akan menjadi
seorang yang majhul (tidak dikenal) oleh masyarakat. Tidak ada
perbedaan pendapat bahwasannya seorang bapak lebih berhak dalam
memberikan nama kepada anaknya dan bukan kepada ibunya. Hal ini
sebagaimana telah tsabit (tetap) dari para sahabat ra bahwa apabila
mereka mendapatkan anak maka mereka pergi kepada Rasulullah
SAW agar Rasulullah SAW memberikan nama kepada anak-anak
mereka. Sebagaimana Hadist Rasulullah Saw :

S 1SR Yl 1 sAL aln e 2 T w06

“Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah

menceritakan kepada kami Sufyan dari Ayyub dari Ibnu Sirin

saya mendengar Abu Hurairah bahwa Abu Al Qasim shallallahu

‘alaihi wasallam bersabda; "Berilah nama dengan namaku dan

jangan kalian menjuluki dengan julukanku." (Hr. Bukhari No.

5720)%

Hal ini menunjukkan bahwa kedudukan bapak lebih tinggi
daripada ibu. Sebagaimana hak memberikan nama kepada anak, maka
seorang anakpun bernasab kepada bapaknya bukan kepada ibunya,
oleh sebab itu seorang anak akan dipanggil: Fulan bin Fulan, bukan

Fulan bin Fulanah. Allah Swt berfirman dalam surah al-Ahzab ayat 5

berbunyi:

% Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist
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“Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai)
nama bapak-bapak mereka...”

Oleh karena itu manusia pada hari kiamat akan dipanggil dengan
nama bapak-bapak mereka: Fulan bin fulan. Hal ini sebagaimana
diterangkan dalam hadits dari Ibnu Umar ra dari Nabi Saw).
Kewajiban bagi seorang bapak adalah memilih nama terbaik bagi
anaknya, baik dari sisi lafadz dan maknanya, sesuai dengan syar’i dan
lisan arab. Kadangkala pemberian nama kepada seorang anak baik
adab dan diterima oleh telinga atau pendangaran akan tetapi nama
tersebut tidak sesuai dengan syari’at. Hal ini sebagaimana dala hadis
Rasulullah Saw yang melarang memberikan nama yang buruk untuk
anak, berikut :

V5 A0, el 28 Y AL alle ) B & 0505 06 06 QiR g
L85 5 &Y 5 1

“Dan telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id; Telah

menceritakan kepada kami Jarir dari Ar Rukain bin Ar Rabi' dari

Bapaknya dari Samurah bin Jundab ia berkata; Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kamu

memberi nama anakmu dengan 'Rabah’ (beruntung), 'Yasar'

(Mudah), Aplah (paling beruntung), dan Nafi' (bermanfaat).

(HR. Muslim No. 3984)*’

b. Mendidik anak dengan pendidikan terbaik

Kewajiban orang tua untuk mendidik anak-anaknya mulai dari

pendidikan di rumah, pendidikan di sekolah atau pesantren, bahkan

37 Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist
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sampai anak melanjutkan ke perguruan tinggi, merupakan hak anak
yang patut diterima dengan sebaikbaiknya. Pendidikan buat anak yang
paling vital di rumah yaitu mengajarkan dan membiasakan shalat
kepada anak-anaknya. Sebagaimana firman Allah dalam surah Thaha

ayat 132 berikut :
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“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta
rezki kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadamu. dan
akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa”
c. Mengajarkan keahlian dan ketangkasan
Seperti keahlian membaca dan menulis, dalam konteks sekarang
mungkin anak diajarkan agar menguasai komputer, bahasa asing dll.
Ketangkasan dan keberanian, dapat diajarkan melalui latihan berenang
dan memanah, maupun olah raga lainnya.*®
d. Menempatkan ditempat tinggal yang baik dan memberi rezeki dari
yang baik
Anak yang tinggal di tempat tinggal dan lingkungan yang baik,
niscaya akan menjadi anak-anak yang baik. Juga, anak yang makan
dan minum yang diberikan orang tuanya dari rezki yang halal dan

baik, niscaya akan menjadi anak yang baik pula. Dan biasanya, anak

yang berada di tempat tinggal yang tidak baik dan makan dari rezki

% Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islami..., h. 260
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yang tidak baik, biasanya akan menjadi anak-anak yang tidak baik.*
e. Menikahkan anak bila sudah cukup umur
Sebenarnya tanggung jawab untuk mencari dan menikahkan
seorang anak perempuan ada di tangan orang tua dan walinya, secara
khusus, dan pemerintahan, secara umum. Sebagaimana dalam surah

an-Nuur ayat 32 berikut:
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“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu,

dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba

sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan
mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-

Nya) lagi Maha mengetahui.”

Hak-hak orang tua atas anaknya antara lain: hak memberi nama
yang baik ketika anak tersebut lahir, mendidik anak dengan sebaik-
baiknya, memberi nafkah dari yang baik, dan hak untuk menikahkan
anak ketika cukup umur, oleh karena itu Allah SWT memerintahkan

untuk berbuat baik pada keduanya dan berbuat ihsan kepada mereka

berdua. Allah Swt berfirman dalam surah al-Isra ayat 23-25 beikut:
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“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di
antara keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut
dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
Perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap
mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah:
"Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil™. Tuhanmu lebih
mengetahui apa yang ada dalam hatimu; jika kamu orang-orang
yang baik, Maka Sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagi
orang-orang yang bertaubat.”

B. Pemenuhan Nafkah Keluarga
1. Pengertian Nafkah
Secara bahasa Nafkah berasal dari bahasa Arab ( 4& - G3ay - 38 )

nafaga-yanfuqu-nafagatan yang berarti biaya, belanja, pengeluaran uang.*
Secara Istilah nafkah dapat diartikan dengan belanja atau kebutuhan
pokok.** Nafkah berarti apa yang diberikan suami pada istri dan anak-
anaknya berupa makanan, pakaian, tempat tinggal dan sejenisnya.*

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia nafkah adalah belanja untuk
hidup yang dilakukan oleh suami.”® Nafkah dalam hal ini adalah penyediaan

kebutuhan istri seperti makanan, tempat tinggal, pembantu, dan obat-abatan,

% Ahmad Warso Munawir, Al-Munawir: Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), h. 1449

“ Kamal Mukhtar, Azas-Azas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta; Bulan
Bintang, 1974) 167

“2 Abu Malik Kamal bin As-Sayid Salim, Shahih Fikih Sunnah Jilid 3, terj. Khairul
Amru Harahap, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007). h. 314

** Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (Jakarta:
PTGramedia Pustaka Utama, 2008), h. 947
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meskipun sang istri kaya. Sebab nafkah merupakan suatu yang wajib bagi
suami kepada istri.*

Menurut Sayyid Sabig menjelaskan bahwa nafkah suami yaitu
memenuhi kebutuhan makan, tempat tinggal, pembantu rumah tangga,
pengobatan istri, jika ia orang yang kaya”.*

Dalam pengertian yang tidak jauh berbeda Kompilasi Hukum Islam
(KHI) pasal 80 ayat 4 menjelaskan rincian nafkah suami sebagai berikut:*®

Sesuai dengan penghasilannya, suami menanggung:
a. Nafkah, kiswah, dan tempat kediaman bagi istri
b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan, dan biaya pengobatan bagi istri
dan anak.
c. Biaya pendidikan bagi anak.

Mencermati uraian di atas dapat dipahami bahwa pengertian nafkah
lebih menekankan pada kewajiban suami yang bersifat materi, yaitu biaya
yang harus dikeluarkan untuk makanan, pakaian, tempat tinggal dan
pengobatan. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Amir Syarifuddin,
”Kewajiban materi suami kepada istri disamping mahar yang diberikannya

waktu akad nikah adalah nafagah dalam bentuk makanan, pakaian, dan

tempat tinggal.”*’

* Sayid Sabiq, Figh Sunnah jilid 3, terj. Abu Syaugina dan Abu Aulia Rahma, (Jakarta:
PT. Tinta Abadi Gemilang, 2013), h. 430

** Sayyid Sabig, Figih Sunnah, Jilid 3, terj. Nor Hasanuddin, (Jakarta: Pena Pundi
Aksara, 2006), h. 55

* Tim Redaksi Nnuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Nuansa Aulia,
2009), h. 26

" Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figih, (Jakarta: Kencana, 2003), h. 120
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Mengacu kepada uraian di atas, maka pengertian nafkah dalam
penelitian ini adalah bagian dari kewajiban suami yang bersifat materi
kepada istri, berupa pemenuhan kebutuhan makanan, pakaian, tempat
tinggal, biaya pengobatan, perlengkapan rumah yang layak sesuai dengan
kemampuan dari suami. Kewajiban memberi nafkah oleh suami merupakan
anugerah dari Allah atas kekuatan fisik, dan kemampuan memberi
perlindungan yang dimiliki oleh suami yang tidak dimiliki oleh para istri.

Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Surah An-Nisa ayat 34 sebagai

berikut:
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“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena

Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian

yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan

sebagian dari harta mereka.”

Berkaitan dengan ayat di atas, Ibnu Katsir memberi penafsiran sebagai
berikut: (Dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka), yakni mahar, nafkah dan tugas-tugas yang diwajibkan Allah
dalam al-Qur’an dan hadits kepada suami terhadap istri mereka. Maka lak-
laki lebih utama dari wanita, ia memiliki kelebihan dan keutamaan,
sehingga sesuai untuk menjadi pemimpin bagi wanita sebagai Firman Allah,
“Dan bagi laki-laki terdapat kelebihan beberapa derajat dibandingkan

wanita.”*®

*® |smail Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Juz 2, (Riyad: Dar Toyibah, 2002), h. 293
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Berdasarkan tersebut, maka suami berkewajiban mencukupi
kebutuhan istrinya sebagai pihak yang lebih lemah dari segi fisik dan
wataknya. Hal ini sebagaimana dijelaskan pula dalam hadits yang

diriwayatkan oleh Imam Syafi'i r.a sebagai berikut :

ale 4 L 1 g5ty o gable of $00 2 24 B Bl Sl dle
(5 088 1R G Gl 8 Gl Ugd adle iy e e S3ST YD) G 5
B 5 el 55 i L Al A G 34 AL e i T
o Gl B 1) G Sl WIS 5 2 sl 5 el e WAAT A0 B s

S Vi ol (e MK SRR G e SR LR G i

“Telah menceritakan kepadaku Ali bin Hujr As Sa'di telah menceritakan
kepada kami Ali bin Mushir dari Hisyam bin 'Urwah dari ayahnya dari
‘Aisyah dia berkata, "Hindun binti 'Utbah isteri Abu Sufyan menemui
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam seraya berkata, "Wahai
Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan adalah laki-laki yang pelit, dia
tidak pernah memberikan nafkah yang dapat mencukupi keperluanku
dan kepeluan anak-anakku, kecuali bila aku ambil hartanya tanpa
sepengetahuan darinya. Maka berdosakah jika aku melakukannya?"
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab: "Kamu boleh
mengambil sekedar untuk mencukupi kebutuhanmu dan anak-
anakmu." Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Abdullah bin Numair dan Abu Kuraib keduanya dari Abdullah bin
Numair dan Waki'. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan
kepada kami Yahya bin Yahya telah mengabarkan kepada kami Abdul
Aziz bin Muhammad. (dalam jalur lain disebutkan) Telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi' telah menceritakan
kepada kami Ibnu Abu Fudaik telah mengabarkan kepada kami Adl
Dlahak -yaitu Ibnu Utsman- semuanya dari Hisyam dengan isnad ini."”
(HR. Muslim No. 3233)*

9 Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist
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Mengacu kepada riwayat di atas, dapat dipahami bahwa istri berhak
mengambil haknya secara baik-baik apabila suami tidak mau memberikan
nafkah kepadanya dan anaknya.

2. Dasar Hukum Nafkah

Dasar hukum wajibnya memberi nafkah oleh suami dapat dipahami
dari Al-Quran maupun Hadits. Di antara ayat Al-Quran yang menjadi dasar
wajibnya suami memberi nafkah adalah surah al-Bagarah ayat 233 sebagai

berikut:
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“Dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu
dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut
kadar kesanggupannya.”

Berkaitan dengan ayat di atas, Ibnu Katsir mengatakan: Yakni
diwajibkan atas orang tua anak memberi nafkah dan sandang ibu anaknya
dengan cara yang makruf, yakni menurut tradisi yang berlaku bagi semisal
mereka di negeri yang bersangkutan tanpa berlebih-lebihan, juga tidak
terlalu minim. Hal ini disesuaikan dengan kemampuan pihak suami dalam
hal kemampuan ekonominya, karena ada yang kaya, ada yang pertengahan,
ada pula yang miskin.*

Mengacu kepada uraian di atas dapat dipahami bahwa suami wajib

memberikan nafkah kepada istri dan anaknya sesuai dengan kemampuan

* Abul Fida Ismail Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir Al-Quran Al-Azdim, Juz 2,
terjemahan Bahrun Abu Bakar, (Jakarta: Sinar Baru Algesindo, 2000), h. 559
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dirinya dan tradisi yang berlaku di daerahnya. Hal tersebut sebagaimana
dijelaskan pula oleh Sayyid Sabiq bahwa “Rezeki yang dimaksud dalam
ayat ialah makanan secukupnya, pakaian ialah baju atau penutup badan; dan

ma’ruf yaitu kebaikan sesuai dengan tuntunan agama, tidak berlebihan dan

9951

juga tidak berkekurangan.
Adapun dasar hukum wajibnya suami memberi nafkah dari hadis
diantaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim sebagai

berikut:
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“Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Hatim Telah
menceritakan kepada kami Bahz Telah menceritakan kepada kami
Hammad bin Salamah Telah menceritakan kepada kami Tsabit dari
Anas ia berkata; Ketika turun ayat: "Sekali-kali kamu tidak akan
mencapai kebaikan (yang sempurna), sehingga kamu menafkahkan
sebagian hartamu yang kamu cintai.” Abu Thalhah berkata,
"Menurutku, bahwa Rabb kita meminta kita (agar menyedekahkan)
harta yang kita miliki, karena itu, aku persaksikan kepadamu wahai
Rasulullah, bahwa saya telah menjadikan kebunku Bairaha untuk
Allah." Maka Rasulullah shallallahu ‘"alaihi wasallam pun bersabda:
"Bagi-bagikanlah kepada kerabatmu." Akhirnya ia pun membagi-
bagikannya kepada Hassan bin Tsabit dan Ubay bin Ka'b.” (HR.
Muslim)

Mencermati hadits di atas dapat dipahami bahwa suami dapat

memberikan nafkah kepada istri dan anak-anaknya yang merupakan orang-

*! Sayyid Sabiqg, Figh Sunnah..., h. 55



39

orang terdekatnya yang lebih berhak menerimanya. Pemberian nafkah ini
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan Allah SWT.

Dasar hukum pemberian nafkah juga diatur dalam UU No 1 Tahun
1974 Tentang Perkawinan, terdapat pada pasal 34 ayat (1) dikatakan bahwa,
“Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan
hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.”® Selanjutnya, dalam
pasal 34 ayat (3) dikatakan “Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya
masing-masing dapat mengajukan gugatan kepada Pengadilan.” Ini berarti
apabila suami tidak memberikan nafkah untuk keperluan rumah tangganya,
istri dapat mengguagat ke Pengadilan Negeri atau Pengadilan Agama
(bergantung dari agama yang dianut oleh pasangan suami istri tersebut).

Mengenai kewajiban suami juga diatur dalam Kompilasi Hukum
Islam pada Pasal 80 ayat (2) yang berbunyi, “Suami wajib melindungi
istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga
sesuai dengan kemampuannya”. Dari penjelasan diatas, suami memiliki
kewajiban untuk melindungi keluarga dan memberikan nafkah untuk
memenuhi keperluan keluarga. Kemudian, pada pasal 80 ayat (4) dijelaskan,
“Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung:**
a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi isteri.
b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi isteri

dan anak.

c. Biaya pendidikan bagi anak.

>2 pasal 34 UU No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
*% Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Citra Umbara, 2015), h. 346
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Kewajiban yang lain suami terhadap istri yaitu memberikan tempat
tinggal yang layak bagi istri, sesuai dengan kemampuan suami.
Sebagaimana yang terdapat pada pasal 81 Ayat (1) Kompilasi Hukum Islam
: “Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi istri dan anak-anaknya
atau bekas istri yang masih dalam iddah”.>*

Kewajiban suami memberi nafkah ditegaskan pula dalam Kompilasi
Hukum Islam, Pasal 80 yang menyebutkan Sesuai dengan penghasilannya
suami menanggung: Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi isteri; Biaya
rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi isteri dan anak;
Biaya pendididkan bagi anak.”

. Sebab-sebab Wajibnya Nafkah

Suami sebagai pemimpin rumah tangga memiliki kewajiban
mencukupi seluruh kebutuhan anggota keluarga. Beban kewajiban yang
ditanggung suami lebih besar dibanding beban yang ditanggung istri,
mengingat suami memiliki kelebihan dalam aspek fisik, dan mental.
Pembebanan kewajiban kepada suami sesuai dengan besarnya hak yang
diterima suami, yang tidak dimiliki istri. Walaupun prinsip kewajiban dan
hak suami istri berlaku seimbang, tetapi proporsionaltasnya tidak dapat
mengabaikan perbedaan kemampuan yang secara fitrah dimiliki suami istri.
Dengan demikian besarnya kewajiban suami dibandingkan istri tetap
dianggap memenuhi prinsip keseimbangan mengingat besarnya hak yang

dimiliki suami, serta kelebihan yang dimiliki suami.

> Kompilasi Hukum Islam..., h. 347
*® pasal 80 Kompilasi Hukum Islam
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Akad nikah yang dilakukan secara sah sesuai ketentuan hukum Islam,
mengandung akibat hukum yang mengikat dan harus dijalankan oleh
Pendapat di atas sebagaimana dikemukakan pula oleh Mustofa Khin dan
Mustofa Bugha sebagai berikut:

(Syarat pertama wajibnya suami memberi nafkah kepada istrinya
adalah adanya penyerahan diri istri kepada suaminya, yaitu istri tidak
menolak suami dari berbagai aspek kenikmatan yang disyariatkan kepada
istri. Jika istri menolak suami walaupun dari sebagian aspek kenikmatan
tersebut, maka suami tidak wajib memberi nafkah kepadanya. Adapun
apabila suami menghendaki (memperoleh kenikmatan) dari istri dengan cara
yang haram, seperti mengehendaki bersetubuh dengannya pada saat haid,
maka penolakan istri tersebut tidak menggugurkan nafkah baginya).

Memahami pendapat di atas dapat dikemukakan bahwa nafkah lebih
dipandang sebagai imbal balik dari berbagai aspek kenikmatan yang
diperoleh suami dari istrinya. Oleh karena itu penolakan istri agar suami
memperoleh berbagai aspek kenikamatan tersebut, diartkan sebagai bentuk
pembangkangan istri yang menyebabkan hilangnya hak nafkah baginya.

4. Macam-macam Nafkah

Hubungan perkawinan menimbulkan kewajiban nafkah atas suami

untuk istri dan anak-anaknya. Dalam kaitan ini nafkah keluarga yang

memerlukan bantuan menjadi beban keluarga-keluarga yang mampu.

*® Mustofa" al-Khin dan Mustofa al-Bukho®, Al-Fighu Al-Manhaji alal Mazhab al-Imam
asy-Syafi'i, Juz 4, (Damasukus: Dar al-Qolam, 1992), h. 181
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Kewajiban memberi nafkah tersebut bagi seseorang disebabkan oleh adanya
hubungan saling mewarisi dengan orang yang diberi nafkah.
a. Nafkah Istri

Sejak dilangsungkannya akad nikah atau (ijab qabul), suami
berkewajiban memberikan nafkah kepada istrinya, meskipun istri
tersebut kaya raya dan suaminya seorang yang miskin. Karena dengan
berlangsungnya pernikahan, maka langkah istri untuk meniti karier dan
mencari nafkah menjadi terbatas karena harus memperoleh izin dari
pihak suami. Demikian juga istri harus menaati perintah suami dan
menghindari larangannya. Sebagai imbalan terhadap pengabdian dan
pengorbanan istri tersebut, maka suami wajib memberikan nafkah yang
cukup kepada istrinya. Agama mewajibkan suami memberi nafkah
kepada istrinya. Dengan adanya ikatan perkawinan yang sah, seorang
istri menjadi terikat hanya kepada suaminya dan menjadi hak miliknya
karena suami berhak menikmatinya selama-lamanya.®’

Menurut gaul jadid suami wajib memberikan nafkah harian dan
segala hal yang berkaitan dengan nafkah kepada istri sebagai
konsekuensi atas penyerahan jiwa raga istri kepada suami melalui akad
pernikahan. Kewajiban suami memberikan nafkah, dimulai sejak istri
menyerahkan dirinya secara totalitas, baik sejak matahari terbenam,

terbit, atau waktu lainnya. Sedangkan rutinitas kewajiban suami

> Sayyid Sabiqg, Figh Sunnah Jilid 3..., h. 56
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memberikan nafkah dimulai sejak matahari terbit, seiring dengan
dimulainya kebutuhan manusia.®

Nafkah yang wajib diberikan oleh suami kepada istri meliputi hal-
hal sebagai berikut:*®
1) Makanan, minuman, dan lauk-pauk
2) Pakaian
3) Tempat tinggal
4) Pelayan, apabila istri memintanya atau istri orang yang biasa dilayani
5) Alat kebersihan dan perabot rumah tangga.

Adapun dalam masalah besarnya nafkah yang harus diberikan oleh
suami kepada istri dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat para ulama
mazhab. Walaupun pada dasarnya semua ulama mazhab sepakat bahwa
besarnya nafkah yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan istri,
hanya saja Imam Syafi'i menentukan jumlah besaran nafkah yang
diberikan, sedangkan ulama mazhab lain tidak menentukan besarannya.
Berikut ini dijelaskan pendapat para Imam mazhab dalam masalah
besarnya nafkah yang harus diberikan kepada istri.

. Nafkah Anak

Sebagaimana diwajibkan atas anak yang mampu memberi nafkah

untuk ayah atau ibunya yang kurang mampu, demikian pula diwajibkan

atas ayah yang mampu memberi nafkah untuk anaknya yang tidak

*8 Wahbah Zuhaili, Figh Imam Syafi'i..., h. 49
% Wahbah Zuhaili, h. 798
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mampu.®® Kewajiban memberikan nafkah kepada anak, cucu, dan
seterusnya ada tiga syarat. Pertama, fakir dan kecil. Kedua, fakir dan
cacat. Ketiga, fakir dan gila.**
Ayah berkewajiban memberi nafkah kepada anak-anaknya.
Kewajiban ayah ini berkaitan syarat-syarat sebagai berikut:®
1) Anak-anak membutuhkan nafkah (fakir) dan tidak mampu bekerja.
Anak dipandang tidak mampu bekerja apabila masih kanak-kanak atau
telah besar tetapi tidak mendapatkan pekerjaan.

2) Ayah mempunyai harta dan berkuasa memberi nafkah yang menjadi
tulang punggung kehidupannya.

Para ulama telah bersepakat (berijma’), bahwa anak-anak yang
belum mencapai usia akil balig serta belum bisa hidup mandiri secara
ekonomi, maka biaya hidup (nafkah) nya adalah menjadi tanggungjawab
ayahnya, dan jika ayahnya sudah wafat, maka menjadi tanggungjawab
kakeknya. Kaum ibu meskipun kaya raya, sama sekali tidak dituntut
memberikan nafkah kepada anak-anaknya, karena mereka tidak
diwajibkan mencari nafkah.®

Berdasarkan pendapat di atas, kewajiban ayah untuk memberikan
nafkah kepada anak-anaknya tersebut, yakni anak lelaki sampai akil balig
dan anak perempuan hingga menikah tidak terputus dengan adanya

perceraian ayah dan ibu. Meskipun anak berada di bawah asuhan ibu

% Muhammad Bagir, Figih Praktis 11, (Bandung: Kharisma, 2008), h. 254

¢! Wahbah Zuhaili, Figh Imam Syafi'i..., h. 62

82 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat..., h. 169

% Hamdan Rasyid dan Saiful Hadi El-Sutha, Panduan Muslim Sehari-hari, (Jakarta:
Wahyu Qolbu, 2016), h. 762
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yang sudah dicerai, akan tetapi ayah tetap berkewajiban memberikan
nafkah.

Anak laki-laki yang sudah akil balig, sudah tidak menjadi
tanggungjawab orangtuanya. Jika orangtua memberikan nafkah kepada
mereka karena mereka masih menuntut ilmu atau karena belum
mendapatkan pekerjaan, maka pemberian nafkah tersebut hukumnya
sunnah. Oleh karena itu, apabila orangtua tidak mau memberikan nafkah
kepada mereka, maka tidak diperhitungkan sebagai utang. Sedangkan,
anak perempuan yang belum menikah walaupun sudah akil balig, nafkah
(biaya hidup) nya tetap menjadi tanggungjawab orangtuanya. Jika sudah
menikah, maka kewajiban nafkah tersebut beralih kepada

suaminya. Apabila anak perempuan yang sudah menikah tersebut diceraikan
oleh suaminya, maka nafkahnya kembali dibebankan kepada ayahnya.
Jika ayah tidak mampu memberikan nafkah, sementara anak perempuan
tersebut tidak mempunyai harta benda untuk membiayai hidupnya, maka
nafkahnya menjadi tanggungjawab saudara laki-lakinya.

c. Nafkah Orangtua

Kewajiban anak memberi nafkah orang tua termasuk dalam
pelaksanaan perintah al-Qur'an agar anak berbuat kebaikan kepada kedua
orang tuanya. Kewajiban memberi nafkah kepada kerabat hanya bersifat
sekunder. Nafkah wajib diberikan kepada orang tua ke atas dan anak ke
bawah atau orang tua dan anak. Kewajiban memberikan nafkah kepada

bapak atau kakek ke atas karena dua syarat, yaitu fakir dan cacat. Nafkah
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tidak wajib diberikan kepada orang yang mampu mencukupi kebutuhan
dirinya, kepada orang yang mampu untuk bekerja, kepada orang tua, dan
kepada anak yang mampu bekerja.®

Imam Malik berpendapat bahwa kewajiban anak memberi nafkah
orang tua itu hanya terbatas sampai ayah ibunya sendiri, tidak termasuk
kakek dan neneknya. Namun, jumhur fugaha berpendapat bahwa kakek
dan nenek dipandang sebagai orang tua yang berhak nafkah dari cucunya.
Dengan demikian, tanpa memandang agama yang dipeluk orang tua,
anak yang berkemampuan wajib memberikan naftah untuk orang tua,
tanpa membedakan apakah orang tua itu kuasa atau tidak. lbu tiri juga
berhak mendapatkan nafkah dari anak tirinya, dengan tujuan berbuat baik
kepada ayah kandungnya. Nafkah yang diwajibkan itu termasuk juga
biaya pembantu rurnah tangga apabila orang tua memerlukannya.®

Nafkah kepada orangtua didasarkan pada hubungan kerabat yang
mewajibkan adanya hubungan waris-mewaris antara kerabat yang
membutuhkan dan kerabat yang mampu. Adanya kebutuhan kerabat yang
menuntut naflah. Apabila kerabat yang bersangkutan tidak membutuhkan
nafkah dari kerabat lain, kerabat tersebut tidak berhak mendapatkan
nafkah, meskipun masih kanak-kanak. Dengan adanya syarat ini, anak
kecil yang mempunyai harta sendiri dicukupkan keperluan hidupnya

dengan hartanya sendiri. Apabila tidak mempunyai harta sendiri, baru

% Wahbah Zuhaili, Figh Imam Syafi'i..., h. 58
® Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, h. 172
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diwajibkan kepada ayahnya; apabila ayah tidak mampu kemudian
diwajibkan kepada kerabat lainnya.
5. Kadar Nafkah

Fugaha sependapat bahwa di antara hak istri atas suami adalah nafkah
hidup dan pakaian. Adapun dalam masalah besarnya nafkah yang harus
diberikan oleh suami kepada istri dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat
para ulama mazhab. Walaupun pada dasarnya semua ulama mazhab sepakat
bahwa besarnya nafkah yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan istri,
hanya saja Imam Syafi i menentukan jumlah besaran nafkah yang diberikan,
sedangkan ulama mazhab lain tidak menentukan besarannya. %

Menururt Imam Syafi'i dalam Bidayatul Mujtahid, kadar nafkah yang
harus diberikan oleh suami miskin kepada istrinya adalah satu mud. Hal ini
sebagaimana dijelaskan pula oleh Ibnu Rusyd: “Syafi‘i berpendapat bahwa
nafkah itu ditentukan besarnya. Atas orang yang kaya dua mud, atas orang
yang sedang satu setengah mud, dan orang miskin satu mud.”®

Dapat dipahami bahwa menurut Imam Syafi'i harus dibedakan antara
suami yang kaya dan miskin. Masing-masing wajib memberikan nafkah
kepada istrinya berdasarkan kemampuan yang dimilikinya. Al-Quran tidak
menjelaskan ketentuan kadar nafkah yang harus diberikan kepada istri, oleh
karena itu penetapan kadarnya dilakukan melalui ijtihad. Sebagai ukuran

nafkah yang paling dekat dengan nash adalah memberi nafkah dengan

% Abul Wahid Muhammad Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Wa Nihayatul Mugqtasid,
terj. Imam Ghazali Said dan Ahmad Zaidun, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), h. 518
8 Abul Wahid Muhammad Ibnu Rusyd, Bidayatul Muijtahid..., h.519
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ukuran pembayaran makanan dalam masalah kafarat, yaitu sama dengan
jumlah yang harus dibayarkan oleh seseorang yang melanggar sumpah.

Imam Malik dan Abu Hanifah sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu
Rusyd mengatakan: “Besarnya nafkah tidak ditentukan berdasarkan
ketentuan syara’, tetapi berdasarkan keadaan masing-masing suami-istri,
dan ini akan berbeda-beda berdasarkan perbedaan tempat, waktu dan
keadaan. %

Pendapat jumhur ulama di atas berbeda dengan pendapat Imam Syafi’i
yang menentukan kadar nafkah bagi istri sebesar dua mud bagi suami yang
kaya, satu setengah mud bagi suami yang sedang, dan satu mud bagi suami
yang miskin, dengan mengacu kepada mud dalam pembayaran kafarat.
Jumhur ulama sebagaimana dijelaskan oleh Wahbah Zuhaili®® berpendapat
sebagai berikut:

“Tidak sah menentukan kadar nafkah dengan mengacu kepada kafarat,
karena kafarat tidak membedakan kaya dan miskin, syara” hanya
menentukan kafarat dengan memberi nafkah (10 orang miskin) dalam
jenisnya, bukan kadarnya nafkah, dengan dalil tidak wajibnya
memberikan lauk pauk dalam kafarat.

Pendapat jumhur ulama di atas, dapat dipahami bahwa menurut
jumhur ulama alasan Imam Syafi'i menentukan kadar nafkah bagi istri
dengan mengacu kepada jumlah mud dalam kafarat tidak tepat, karena
dalam kafarat tidak dibedakan antara orang yang melanggar sumpah kaya

atau miskin, sedangkan dalam pemberian nafkah dibedakan antara suami

kaya dan miskin. Demikian pula dalam kafarat tidak ada kewajiban

% Abul Wahid Muhammad Ibnu Rusyd, Bidayatul Muijtahid..., h.519
% Abul Wahid Muhammad Ibnu Rusyd
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memberikan lauk pauk, sedangkan dalam nafkah yang diberikan kepada istri
suami wajib memberikan lauk pauk sesuai dengan kemampuannya.
Berkaitan dengan perbedaan pendapat antara Imam Syafi'i dan jumhur
ulama di atas, Wahbah Zuhaili mengatakan:
“Pendapat yang unggul menurutku adalah pendapat jumhur ulama
dengan dalil sebagaimana dikatakan sendiri oleh Imam Azdro’i asy-
Syafi'i (bermazhab Syafi'i) yang mengatakan, Saya tidak mengetahui
adanya penetapan nafkah dengan mud pada Imam kami (Syafi'i) pada
masa dahulu, dan sekiranya tidak melanggar tata krama niscaya saya
mengatakan bahwa pendapat yang benar bahwa nafkah mengacu
kepada perkara yang menjadi tradisi sebagai dasar dan acuan.””
Mencermati uraian di atas dapat dipahami bahwa perbedaan pendapat
antara ulama mazhab dalam masalah penentuan kadar nafkah yang wajib
diberikan kepada istri dikarenakan perbedaan pendekatan dalam ijtihad.
Imam Syafi'i lebih memilih giyas, yaitu menyamakan kadar minimal nafkah
bagi istri dengan besarnya kafarat, sedangkan jumhur ulama memandang
giyas tersebut tidak tepat dan lebih memilih pendekatan urf (tradisi) yang
berlaku di daerah tempat tinggal suami istri sebagai acuan.
C. Konsep Nafkah Menurut Jama’ah Tabligh
Dalam bab nafkah para anggota Jama’ah Tabligh secara rigid
menyandarkan pemahamannya pada al-Qur’an dan Sunnah, yang tidak terjebak
pada donimasi gender, marginalisasi, subordinasi, steriotype, terhadap
perempuan, namun lagi lagi kebebasan urusan nafkah yang dilakoni perempuan

tetap pada koridor ketaatan pada suami dalam kapasitasnya mendukung usaha

dakwah para suami juga. Para muslimah (masturoh) Jamaah Tabligh

© Abul Wahid Muhammad Ibnu Rusyd, Bidayatul Muijtahid..., h.519
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mengambil contoh keterlibatan aspek nafkah dari para istri nabi dan sahabiah
sebagai cermin dalam kehidupan sehari hari.”" Lebih lanjut perihal posisi
nafkah para muslimah Jama’ah Tabligh berlandaskan pada surah al-Ahzab ayat

33 berikut:
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“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah
shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya.

Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu,
Hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.”

Inspirasi yang bisa diambil dari ayat diatas adalah keutamaan muslimah
Jama’ah Tabligh adalah tetap dirumah namun apabila berada diluar rumah
harus memiliki alasan yang syar’i, namun yang lebih penting lagi adalah para
muslimah Jamaah Tabligh dilarang berhias dan bertingkah laku seperti orang
orang jahiliyah sehingga sangat lazim dikalangan muslimah Jama’ah Tabligh
mengenakan purdah dalam aktifitas sehari hari.”

Soal profesi menurut riwayat bahwa Zainab R.ha, adalah ahli menyamak
kulit binatang, dan menenun, sedangkan Aisyah R.ha adalah seorang pengajar
(guru) ahli nasab, juga ahli dalam pengobatan, maka contoh keteladanan ini

menggambarkan kebolehan melakoni aktifitas bisnis maupun profesi bagi para

™ Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia Antara Figh Munakahat
dan Undang-undang Perkawinan (Jakarta: Kencana, 2006), h.162-163.

2 Ahmad Syafi’i Mufid, Perkembangan Paham Keagamaan Transnasional Indonesia
(Jakarta: Kementrian Agama RI; Badan Litbang Dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan,
2011), h. 147.
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muslimah anggota Jamaah Tabligh namun lagi lagi tidak sampai mengganggu
dukungan kepada suami yang maksud hidupnya adalah jalan dakwah.
D. Sejarah Dan Konsep Dakwah Jama’ah Tabligh

1. Sejarah Berdirinya Jama’ah Tabligh

Jama’ah Tabligh adalah sebuah gerakan Islam internasional yang muncul
pertama kali di India, didirikan oleh Syekh Maulana llyas al-Kandahlawi
(1885-1944 M/1303-1354 H), kini berpusat di Nazamuddin, India. Sebagai
gerakan internasional, kini aktivitas dakwah gerakan ini sudah menjangkau
hampir seluruh dunia. Pengikut terbesar terdapat di India, Pakistan dan
Bangladesh. Sejak awal 1980-an, gerakan ini mulai marak melakukan dakwah
di Timur Tengah (temasuk Makkah dan Madinah), Asean, Eropa, Australia,
sampai ke Amerika Latin. "™

Pada awalnya, Jama’ah Tabligh bukanlah organisasi yang berasal dari
Indonesia akan tetapi sebuah organisasi transnasional yang berasal dari India.
Pendiri Jama’ahTabligh adalah Muhammad Ilyas al-Kandahlawi, lahir pada
tahun 1303 H didesa Kandahlah di kawasan Muzhafar Nagar, Utara
Bangladesh India. la wafat pada tanggal 11 Rajab 1363 H. Nama lengkap
beliau ialah Muhammad llyas bin Muhammad Isma'il Al-Hanafi Ad-Diyubandi
Al-Jisyti Al-Kandahlawi kemudian Ad-Dihlawi. Al-Kandahlawi merupakan
asal kata dari Kandahlah, sebuah desa yang terletak di daerah Sahranfur.

Sementara Ad-Dihlawi adalah nama lain dari Dihli (New Delhi) ibukota

India. Di negara inilah markaz gerakan Jama’ah Tabligh berada. Adapun Ad-

™ Abdul Aziz Dahlan, Suplemen Ensikopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1999), h. 266.
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Diyubandi adalah asal kata dari Diyuband yaitu madrasah terbesar bagi
penganut madzhab Hanafi di semenanjung India. Sedangkan Al-Jisyti
dinisbatkan kepada tarekat Al- Jisytisiyah yang didirikanoleh Mu’inuddin Al-
Jisyti.™

Ayahnya bernama Syaikh Ismail dan Ibunya bernama Shafiyah al-
Hafidzah. Dia menerima pendidikan pertamanya di rumah dan menghafal Al-
qur’an dalam usia yang sangat muda.” Dia belajar kepada kakaknya sendiri
yaitu Syeikh Muhammad Yahya, setelah itu melanjutkanbelajar di Madhairul
Ulum di kota Saharanpur. Pada tahan 1326, ia mengenyam pendidikan agama
Islam di Madrasah Islam Deoband India. Di sini dia belajar mengenai Al-
qur’an, Hadits, Figh dan ilmu Islam yang lain. Dia juga belajar al hadis Jam
Shahihu al Turmuzdi dan Shahihu al-Bukhari dari seorang alim yang bernama
Mahmud Hasan.”” Kemudian melanjutkan belajar Kutubu al-Sittah pada
kakaknya sendiri Muhammad Yahya yang wafat pada tahun 1334 H.”

Berawal dari kegiatan menyampaikan nasehat-nasehat dan bimbingan-
bimbingan dengan menenangkan makna-makna yang musykil dalam Al-qur’an
dan hadits kepada santri-santri beliau. Hanya saja beliau merasakan bahwa
umat Islam hampir tidak terkesan dengan petuah-petuah dan khutbah-khutbah

ini. lImu-ilmu Al-qur’an Sunnah Nabawiyah hampir tidak melewati dinding-

™ Ahmad Syafi’i Mufid, Perkembangan Paham Keagamaan Transnasional Indonesia

(Jakarta: Kementrian Agama RI; Badan Litbang Dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan,
2011), h. 147.

™ Abul Hasan An-Nadwi, Sejarah Dakwah dan Tabligh Maulana Muhammad Ilyas Rah

(Bandung: Al Hasyimiy, 2009), h. 53

® An-Nadwi, Hassan Ali. Sejarah Maulana llyas Menggerakkan Jamaah Tabligh;

Mempelopori Khuriij Fii Sabilillah. terj. Abdillah Maulana Afif, (Bandung: Pustaka Ramadhan,
2009), h. 14.
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dinding pesantren dan pusat-pusatnya. Umat Islam tidak lagi ingin
memakmurkan masjidmasjid. Hati-hati mereka tidak lagi merasakan manisnya
zikrullah dan tidak bisa tentram karenanya. Al qur’an hanya tinggal gambarnya
dan Islam hanya tinggal namanya. lkatan dan perhubungan antara mereka sama
sekali renggang dan banyak pribadi-pribadi dari umat ini yang menjadikan
ayat-ayat Allah Swt sebagai permainan.™

Umat ini berbagi-bagi menjadi banyak sekali kelompokkelompok dan
hampir tidak memiliki perhatian kepada ilmu agama. Seandainya seorang ingin
mempelajari agama ia tidak mendapatkan orang yang mau mempelajarinya dan
manakala ia seorang ulama merasa kasihan kepada mereka yang hanyut dalam
kelezatan dunia dan ingin mengajar mereka ia tidak mendapatkan orang-orang
yang mau mendengarnya. Maka hasilnya adalah terpisahnya ulama dari umat
yang awam secara menyolok. Fitnah menyebar kemana-mana sehingga
merambat ke pusat-pusat agama. Masing-masing condong kepada hancurnya
bangunan persaudaraan yang dahulunya saling menguatkan itu. ™

Kondisi ini membuat beliau berfikir keras dan mencurahkan segenap
kemampuan untuk menyelidiki sebab-sebab membuat umat ini kehilangan
ruhnya yang hakiki itu, agar Allah Swt memberikan taufig untuk melakukan
khidmat kepada agama. Pemikiran beliau sampai kepada petunjuk bahwa
penyakit yang sebenarnya adalah kelemahan umat ini akan pusakanya yang
pokok dan peremehannya terhadap batu fondasi untuk membangun

kekuatannya yakni keimanan terhadap Allah Swt dan Sunnah Rasullullah

® Abul Hasan An-Nadwi, Sejarah Dakwah..., h. 55
™ Abul Hasan An-Nadwi
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SAW. Banyak pribadi-pribadi umat Islam yang tidak lagi memahami nilai
perbendaharaan yang mahal ini. Hati mereka pada umumnya condong kepada
kepalsuan-kepalsuan dan kebatilan-kebatilan tanpa memperhatikan akibatnya
sedikit pun. Maka arus-arus yang merusak mendapatkan jalan untuk merembes
kepada umat dan paham-paham yang rusak menggunakan kesempatan untuk
menguasainya. Hati nurani mereka tidak mampu lagi memberikan peringatan
apabila mereka menyimpang.®

Mereka tidak lagi menghakimkan Kitabullah dan Sunnah Rasulullah di
antara mereka untuk diri-diri mereka, kejujuran sudah hilang, saling
membelakangi menggantikan saling menyayangi, egoisme menggantikan
saling tolong menolong dan menempuh jalan menyimpang menggantikan
kebersamaan. Adapun sekelompok kecil yang menikmati kesadaran beragama
yakni para ulama telah menjauh dari umat. Akhirnya persaudaraan Islam dan
kesatuan prinsip menjadi terabaikan. Bermula dari sinilah Muhammad Ilyas
melihat bahwa satu-satunya jalan untuk menghidupkan agama adalah dengan
mengingatkan umat akan kemuliaan pusakanya yang asli agar mereka
terdorong untuk memegang teguh seluruh perinsip agama. Hal ini adalah
dengan menghimpun seluruh kelompok-kelompok dengan memelihara
persaudaraan yang benar di antara mereka.®" Ketika, merasa mantap dengan
pikiran ini, beliau pun membuat program untuk usaha agama ini. Saat itu,

Maulana Muhammad llyas rah.a. tampil kehadapan lalu memulai menjalankan

8 An-Nadwi, Hassan Ali. Sejarah Maulana..., .h. 20
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tugas dakwah dan tabligh agama untuk memperbaiki dan memperbaharui roh
agama di dalam segala bidang kehidupan umat Islam.®

Muhammad Ilyas rah.a. memulai pergerakannya dengan mendirikan
sebuah pusat pengajian agama yaitu Kaasyiful Ulaam di Basti Nizamuddin
Aulya. New Delhi tetapi menurut masa dan keadaan maka perjuangan agama
(tabligh) mulai dilancarkan di Mewat yaitu yang letaknya di sebelah selatan
New Delhi.® Kemerosotan dan kesembarangan “Arab dan Ajam” (seluruh
umat Islam dari seluruh dunia) membangunkan beliau, untuk menjalankan
tabligh dan dakwah agama. Untuk mendapatkan maksud yang maha besar lagi
maha suci ini maka beliau mengembara dua kali ke Mekkah dan Madinah,
kota-kota yang mulia itu. Setelah menziarahi makam Baginda Muhammad
SAW, beliau mulai menjalankan tugas yang mulia dan berat itu menurut
sunnah-sunnah Baginda Muhammad Saw.

Untuk mendapatkan dalam bidang tabligh beliau tidak keberatan
mengorbankan segala yang ada padanya dan menyeru setiap manusia kepada
seruan yang suci itu. Pengorbanan dan perjuangan beliau telah membuka jalan
kepada pendudukpenduduk Mewat agar mereka memulai mengambil bahagian
dengan secara aktif serta bersemangat dan gigih. Kemudian dari daerah Mewat
itu jama’ah-jama’ah dakwah pergi ke daerah-daerah yang berjauhan dengan
berjalan kaki ataupun menaiki kendaraan dan dengan demikian terbukalah
jalan dengan seluas-luasnya untuk menyebarkan ajaran-ajaran agama kepada

seluruh manusia. Basti Nizamuddin (New Delhi, India) kini menjadi tempat

8 Shodruddin Amir Al Ansari, Mohammad llyas dan Dakwah Keagamaan, terj. Ahmad
Najib Mahfudh, (Lahore Pakistan, tt), h. 3.
# Shodruddin Amir Al Ansari, Mohammad Ilyas dan Dakwah Keagamaan..., h. 5
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berkumpulnya jama’ah-jama’ah dari daerah-daerah yang berjauhan dari India
dan juga dari negara-negara lain untuk mempelajari cara-cara bertabligh dan
berdakwah. Dan dari sana jugalah jama’ah-jama’ah diantar pula untuk
menjalankan dakwah dan tabligh ke negara-negara luar di seluruh dunia.®

Di antara mereka yang menyertai dalam jama’ah ada yang tidak
mengetahui sama sekali cara-cara perjuangan agama dan ada pula yang
mengetahuinya, tetapi tidak berkesempatan untuk mengamal dengannya karena
kesibukan dalam bidang perniagaan dan urusan rumah tangga masing-masing.
Lantaran itu mereka yang tidak mengetahui usulusul dan cara-cara perjuangan
itu, dipertautkan dengan mereka yang mengetahuinya supaya perjuangan
agama itu dapat diteruskan tanpa halangan. Hal ini diperingatkan oleh
Muhammad Ilyas rah.a. dalam sepotong malfuznya (nasehat-nasehat). Jika
amalan ini (tabligh) dilaksanakan dengan mengikuti usulusulnya maka niscaya
umat Islam akan berjaya mendapat kemuliaan yang telah tersisih daripadanya
dan akan kembali kepada zaman keemasan yaitu seperti mana pada masa tujuh
ratus tahun yang lalu, tetapi jika amalan ini (tabligh) tidak dilaksanakan tanpa
mementingkan usul-usul, maka fitnah dan bala bencana harus menimpa ke atas
umat Islam yang mana masa ratusan tahun itu akan tertimpa pada beberapa
bulan saja.®

Muhammad Ilyas rah.a. berpendapat bahwa tujuan dakwah adalah
terkesannya hati yang mana kesan-kesan itu tampak dalam praktek kehidupan

seseorang sehingga kehidupannya sesuai dengan Sunnah Nabi SAW.

8 Shodruddin Amir Al Ansari, Mohammad Ilyas dan Dakwah Keagamaan...,h. 5
% Muhammad Ilyas Rah.a. Bagaimana Kita Bertabligh ?, terj. H.M. Ya’qob Ansari
(Dewan Pakistan Malaysia, tt), h.4.
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Menurutnya maksud ini tidak akan tercapai kecuali dengan latihan secara
praktek secara langsung. Muhammad llyas mengatakan: Metode umum untuk
mengajar dan mendidik yang ingin kita sebarkan dengan usaha dakwah ini
adalah metode yang dahulu pernah berlaku di zaman Rasulullah SAW (yang
mana mereka dahulu tidak memiliki buku-buku, dan madrasah-madrasah)
pengajaran agama di kalangan sahabat dahulu berjalan di atas metode ini.

Adapun cara-cara yang ditemukan setelahnya untuk tujuan ini,
sebenarnya tercipta oleh kepentingan baru yang muncul kemudian. Tetapi
orang-orang kemudian melupakan metode asli yang berlaku di zaman
Rasulullah  SAW dan menggantikannya dengan cara-cara baru itu dan
menganggapnya sebagai cara yang asli. Padahal yang benar adalah bahwa
pengajaran dan pendidikan dalam batasannya yang umum yang tidak mungkin
bisa diwujudkan kecuali dengan cara yang asli itu.®

Muhammad Ilyas juga mengatakan: “Tujuan-tujuan yang diajarkan oleh
Rasulullah kepada kita dan kepada sahabat ra., dicapai dengan penuh
menanggung resiko dan pengorbanan diri mungkinkah kalian bisa mencapai
tujuan-tujuan itu lewat buku-buku saja,* Putra Muhammad Ilyas bernama
Muhammad Yusuf juga tetap berpegang teguh dengan prinsip ini. Walaupun
beliau seorang yang sangat alim beliau tidak menyimpang dari prinsip ini
sedikit pun. Demikian juga Muhammad In’amul Hasan, penanggung jawab
tertinggi usaha dakwah ini saat itu. Tetap berpegang teguh dengan prinsip

kedua pendahulunya. Walaupun ilmu dan pemahaman agama beliau sangat

# Shodruddin Amir Al Ansari, Mohammad Ilyas dan Dakwah Keagamaan..., h. 3.
8 Shodruddin Amir Al Ansari
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luas, tetapi beliau tidak berani menyusun buku-buku tentang dakwah ini. Maka
dari itu tidak satu bukupun tentang dakwah ini yang disusun oleh pengarang-
pengarangnya.

Semua karangan dan tulisan tentang dakwah ini adalah pendapat-
pendapat dari para penulis dan pengarang itu sendiri dan sama sekali tidak bisa
dianggap sebagai suara dari dakwah ini. Buku-buku itu ada sukses dan ada
yang gagal dalam menjelaskan usaha dakwah yang mulia ini.®

Pergerakan ini berdasarkan atas asas Islam, dalam prakteknya, mereka
berusaha untuk merealisasikan ajaran-ajaran agama Islam dalam kehidupan
sehari hari. Dapat dikatakan tujuan utama pergerakan ini adalah untuk
menyebarkan agama Islam dan menghidupkan makna-makna yang terkandung
di dalam hadishadis Nabi Saw. Jama’ah Tabligh berdiri di India, jama’ah ini
muncul dilator belakangi oleh aib yang merata di kalangan umat Islam.
Maulana Ilyas menyadari bahwa orang orang Islam telah terlena jauh dari
ajaran-ajaran iman. Dia juga merasakan bahwa ilmu agama sudah tidak
dimaksudkan untuk tujuan agama. Dia mengatakan “ilmu-ilmu sudah tidak
berharga karena tujuan dan maksud mereka mendapatkannya telah keluar dari
jalur semestinya dan hasil serta keuntungan dari pengajian-pengajian mereka
itu tidak akan tercapai lagi. Dua hal inilah yang mengganggu pikiranku, maka
aku melakukan usaha ini dengan cara tabligh untuk usaha atas nama iman”.*

Selain itu keadaan umat Islam India yang saat itu sedang mengalami

kerusakan akidah, dan kehancuran moral. Umat Islam sangat jarang

# Shodruddin Amir Al Ansari, h. 4.
8 Muhammad Mansur Nomani, Riwayat Hidup Syaikh Maulana llyas Rah (Bandung :
Zaadul Ma’ad, tt), h. 172-173.
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mendengarkan syiar-syiar Islam. Di samping itu, juga terjadi pencampuran
antara yang baik dan yang buruk, antara iman dan syirik, antara Sunnah dan
bid’ah. Bukan hanya itu, mereka juga telah melakukan kemusyrikan dan
pemurtadan yang diawali oleh para misionaris Kristen, di mana Inggris saat itu
sedang menjajah India. Gerakan misionaris ini, didukung Inggris dengan dana
yang sangat besar. Mereka berusah amembolak-balikkan kebenaran Islam,
dengan menghujat ajaran ajarannya dan menjelek-jelekkan Rasulullah SAW.%

Muhammad Ilyas berusaha dan berpikir bagaimana membendung
kristenisasi dan mengembalikan kaum Muslimin yang lepas dari pangkuan
Islam. Itulah yang menjadi kegelisahan Muhammad llyas. Muhammad llyas
mengkhawatirkan umat Islam India yang semakin hari semakin jauh dengan
nilai-nilai Islam, khususnya daerah Mewat yang ditandai dengan rusaknya
moral dan mengarah kepada kejahiliyahan dengan melakukan kemaksiatan,
kemusyrikan dan kosongnya masjid-masjid yang tidak digunakan untuk ibadah
dan melakukan dakwah-dakwah Islam.*!

Hal ini menguatkan itikadnya untuk berdakwah yang kemudian
diwujudkannya dengan membentuk gerakan jama’ah pada tahun 1926 yang
bertujuan untuk mengembalikan masyarakat dalam ajaran Islam, guna menata
kegiatan jama’ah ini dibentuklah suatu cara dakwah jama’ah yang disebut
hirarki, yang berbeda dari organisasi dakwah lainnya, yangkemudian dikenal

dengan gerakan Jama’ah Tabligh. Maulana Ilyas mengatakan,“Tersingkaplah

% An Nadwi, Sejarah Da'wah..., h. 78.
1 An Nadwi
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bagiku usaha dakwah tabligh ini dan diresapkan ke dalam hatiku dalam mimpi
tafsir Surah Ali Imran ayat 110, yaitu:*
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh

kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada

Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di

antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang
yang fasik.”

Seperti diungkapkan pada uraian sebelumnya, ayat inilah yang
menginspirasi Maulana llyas sebagai pendiri Jamaah Tabligh untuk menyeru
umat manusia seperti halnya kerja para nabi. Pada kesempatan hajinya yang
kedua, Allah membukakan pintu hatinya untuk memulai usaha dakwah dengan
pergerakan agama yang menyeluruh. Beliau sangat menyadari dirinya lemah,
sedangkan usaha dakwahnya merupakan sebuah usaha yang besar. Namun
demikian, Maulana Ilyas telah membulatkan tekad untuk melaksanakan usaha
dakwah tersebut.”

Beliau meyakini bahwa pertolongan Allah akan menyertainya, sehingga
dia merasa lega. Selanjutnya Beliau meninggalkan kota Madinah setelah
tinggal disana selama lima bulan dan tiba di Kandahlawi pada tanggal 13

Rabi’ul Akhir 1345 H, bertepatan pada tanggal 25 September 1926. la memulai

usaha dakwah dan mengajak orang lain untuk bergabung dalam usaha yang

% An Nadwi, Sejarah Da 'wah..., h. 80
% An Nadwi
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sama. Beliau mulai mengajarkan kepada khalayak ramai tentang rukun-rukun
Islam, seperti sahadat, shalat, dan lain sebagainya.

Pada tahun 1351 H/1931 M, la menunaikan haji yang ketiga ke Tanah
Suci Makkah. Kesempatan tersebut dipergunakannya untuk menemui
tokohtokoh India yang ada di Arab dengan maksud mengenalkan usaha
dakwah. Ketika beliau pulang dari haji, Beliau mengadakan kunjungan ke
Mewat, dengan disertai jama’ah yang berjumlah seratus orang. Dalam
kunjungan tersebut la selalu membentuk jama’ah-jama’ah yang dikirim ke
kampung-kampung untuk berjaulah (berkeliling dari rumah ke rumah) untuk
menyampaikan pentingnya agama. Nama Jama’ah Tabligh merupakan sebuah
nama bagi mereka yang menyampaikan. Jama’ah ini awalnya tidak mempunyai
nama, akan tetapi cukup Islam saja. Bahkan Muhammad Ilyas mengatakan
seandainya aku harus memberikan nama pada usaha ini maka akan aku beri
nama "gerakan iman".*

Ada ungkapan terkenal dari Maulana Ilyas; ” Wahai umat muslim!
Jadilah muslim yang kaffah (menunaikan semua rukun dan syari“ah seperti
yang dicontohkan Rasulullah SAW).” Jama’ah Tabligh resminya bukan
merupakan kelompok atau ikatan, tapi gerakan muslim untuk menjadi muslim
yang menjalankan agamanya, dan hanya satu-satunya gerakan Islam yang tidak
memandang asal-usul madzhab atau aliran pengikutnya. Tujuan Muhammad
Ilyas mendirikan gerakan ini, untuk menciptakan sistem dakwah baru, yang

tidak membedakan antara ahlus-sunnah dan golongan-golongan lain. Serta

* Mulwi Ahmad Harun Al Rosyid, Meluruskan Kesalahpahaman terhadap Jaulah
(Jama’ah Tabligh), (Magetan: Pustaka Haromain,2004), h. 21.
% Mufid, Perkembangan Paham Keagamaan..., h. 148.
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laranganlarangan untuk mempelajari dan mengajar masalah furu’iyah. Menurut
mereka, hanya cukup mengajarkan keutamaan keutamaan amal dari risalah-
risalah tertentu. Sepeninggal Syaikh Muhammad Ilyas Kandahlawi
kepemimpinan Jama’ah Tabligh diteruskan oleh puteranya Syaikh Muhammad
Yusuf Kandahlawi. la dilahirkan di Delhi, la sering berpindah-pindah mencari
ilmu dan menyebarkan dakwah dan juga sering pergi ke Saudi Arabia untuk
menunaikan ibadah haji dan seing berdakwah hingga ke Pakistan. la wafat di
Lahore dan jenazahnya dimakamkan di samping orang tuanya di Nizham al-
Din Delhi.*

Dalam berdakwah, mereka turun ke masyarakat baik itu di perkotaan atau
di pedesaan, mereka mengajak masyarakat sekitar untuk menjalankan
ajaranajaran agama Islam secara maksimal dan merealisasikan makna-makna
hadis Nabi Muhammad Saw, sehingga dalam berdakwah mereka sering kali
mengenakan pakaian-pakaian bernuansa Arab seperti Jubah dengan panjang
diatas mata kaki, imamah atau ikat kepala yang mereka anggap semua itu
adalah termasuk dari Sunnah Nabi.”” Dalam kegiatan melakukan dakwah,
mereka terbagi menjadi beberapa kelompok dan setiap kelompok membawa
bekal masingmasing untuk mencukupi kebutuhannya selama berdakwah.
Biasanya mereka membawa uang saku secukupnya, peralatan masak, peralatan
tidur serta peralatan-peralatan yang lain sesuai dengan kebutuhannya.

Setelah semuanya dipersiapkan, mulailah mereka turun menyebar ke

berbagai tempat di perkotaan atau di pedesaan dan biasanya mereka

% Muhammad Mansur Nomani, Riwayat Hidup Syaikh Maulana Ilyas Rah..., h. 172
" Muhammad Mansur Nomani, h.173
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menjadikan masjid atau mushalla sebagai tempat kegiatan mereka, setelah itu
mereka berkunjung ke masyarakat untuk menyampaikan ajaran-ajaran agama
Islam dan mengajak mereka untuk meramaikan masjid atau mushalla. Setelah
masyarakat berkumpul di masjid atau mushalla, mulailah mereka menerangkan
tentang pentingnya persatuan Islam, Iman, amal, musyawarah, mudzakarah,
dan ajaran-ajaran agama Islam yang lainnya. Akan tetapi, hal yang terpenting
yang mereka lakukan adalah berdakwah yang dikemas dalam bentuk dakwah.
Kitabnya yang terkenal ialah Amani Akhbar berupa komentar kitab Ma’ani
antara lain Atsar karya Syaikh Thahawi dan Hayat al-Shahabah.®®

Jama’ah Tabligh juga tersebar ke seluruh dunia, antara lain tersebar di
Pakistan dan Bangladesh negara-negara Arab dan ke seluruh dunia Islam.
Jama’ah ini mempunyai banyak pengikut di Suriah, Yordania, Palestina,
Libanon, Mesir, Sudan, Irak dan Hijaz. Dakwah mereka telah tersebar di
sebagian besar negara-negara Eropa, Amerika, Asia dan Afrika.” Mereka
memiliki semangat dan daya juang tinggi serta tidak mengenal lelah dalam
berdakwah di Eropa dan Amerika. Bahkan pada Tahun 1978, Liga Muslim
Dunia mensubsidi pembangunan Masjid Tabligh di Dewsbury, Inggris, yang
kemudian menjadi markaz besar Jama’ah Tabligh di Eropa. Pimpinan mereka
disebut Amir atau Zamidar atau Zumindar. Sedangkan Pimpinan pusatnya
berkantor di Nizhamuddin Delhi. Dari sinilah semua urusan dakwah

internasionalnya diatur.

% Mufid, Perkembangan Paham Keagamaan, h. 150
% Mufid
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2. Kitab-Kitab Rujukan Dan Ajaran Jama’ah Tabligh

Jama’ah Tabligh dalam mengamalkan ilmu mereka juga mempunyai
kitab-kitab rujukan yang digunakan untuk pegangan dalam menyelesaikan
suatu perkara. Kitab yang banyak dijadikan rujukan di kalangan tabligh adalah
kitab Tablighin Nishshab yang dikarang oleh Maulana Muhammad Zakaria Al

Kandahlawi.'® Mereka sangat mengagungkan kitab ini sebagaimana Ahlus

Sunnah wal Jama’ah mengagungkan Shahih Bukhari dan Shahih Muslim serta

Kitab hadits lain.

Kitab-kitab rujukan Jama’ah Tabligh antara lain:***

a. Kitab-kitab Fadhilah Amal karya Maulana Zakaria Rah.a Terdapat
kitabkitab fadhilah amal yang disusun secara tematik atau merupakan
himpunan dari beberapa kitab, yaitu Kitab Fadhilah Shalat, Kitab Fadhilah
Dzikir, Kitab Fadhilah Tabligh, Kitab Fadhilah Al-quran, Kitab Fadhilah
Ramadhan, Kitab Fadhilah Shadagah, Kitab Fadhilah Haji, Kitab Fadhilah
Dagang, Fadhilah Janggut, Hikayat Kisah-Kisah Para Shahabat RA.

b. Kitab Hayatush Shahabah karya Maulana Yusuf Rah.a Kitab ini dicetak
dalam empat jilid (diterbitkan di beberapa negara). Kitab ini dan kitabkitab
berikutnya masih dalam bahasa Arab, maka para ulamalah yang dianjurkan
untuk menelaahnya.

c. Kitab Al-Hadisul Muntakhabah karya Malauna Yusuf Rah.a Kitab ini
merupakan himpunan hadis-hadis pilihan untuk Enam Sifat Para Shahabat

RA.

100 AJ Rosyid, Meluruskan Kesalahpahaman...., h. 22.
191 Al Rosyid



65

d. Kitab Riyadlush Shalihin karya Imam Nawawi Ad Damasygi Rah.a
Dianjurkan bagi semua kalangan untuk menelaahnya sebanyak dan sesering
mungkin. Bagi orang-orang yang berbahasa Arab, Riyadlush Shalihin
adalah sebagai ganti Fadhail Amal dan dibacakan untuk umum.

e. Kitab At Targhib Wat Tarhib karya Hafizh Al Mundziri Rah.a

f. Kitab Fadlail Haji dan Fadlail Shalawat karya Syaikul Hadis Maulana
Muhammad Zakaria Kandhlawi Rah.a Masing-masing satu jilid dalam
bahasa Urdu dan diterjemahkan dalam bahasa Indonesia. Fadlail Haji
dibacakan menjelang musim haji, sedangkan Fadlail Shalawat bisa dibaca
sendiri. 1%

Dalam menyampaikan dakwahnya Jama’ah Tabligh mempunyai ajaran
pokok atau enam prinsip (doktrin) 6 sifat sahabat nabi R.Ahum yang menjadi
asas dakwahnya, yaitu:

a. Kalimah agung (syahadat) atau disebut sebagai Kalimah Tayyibah. Makna
dari kalimat tersebut ialah bahwa semua makhluk hidup tidak mempunyai
kekuatan apapun selain kekuatan dari Allah Swt. Menetapkan dan
menyakini bahwa hanya Allah Swt yang mengurus dan mengatur semua
makhluk  dan  segala sifat-sifatnya  (rubuiyah).®  Sedangkan

Muhammadarrasulullah bermakna mengakui bahwa satu-satunya jalan

hidup untuk mendapatkan kejayaan dunia dan akhirat hanya dengan

192 Al Rosyid
13- An Nadhr M. Ishaq Shahab, Khuriij fi Sabilillah :Sarana Tarbiyah Untuk
Membentuk Sifat Imaniyah, terj. Abu Sayyid Akmal (Bandung: Pustaka Zaadul Ma’ad), h. 106.
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mengikuti cara hidup Rasulullah SAW. Cara hidup lain hanya akan

membawa kita kepada kegagalan.*®

b. Menegakkan shalat. Setelah menyakini kalimat sahadatain maka harus
melakukan kewajiban yaitu shalat dengan penuh kekhusu’an. Shalat dengan
konsentrasi batin dan merendahkan diri dengan mengikuti cara yang
dicontohkan Rasulullah. Maksud dan tujuannya membawa sifat-sifat
ketaatan kepada Allah dalam shalat ke dalam kehidupan sehari-hari. Shalat
adalah suatu ritual ibadah sebagai cara untuk menyambungkan hubungan
antara hamba-Nya dengan Allah. Sedangkan cara mendapatkan hakikat
shalat khusu’ wa al Khudu’ adalah dengan cara memperbaiki zahir dan
bathinnya sholat, mendakwahkan pentingnya shalat khusu’, latihan shalat
khusu’, belajar menyelesaikan masalah dengan shalat dan berdo’a kepada
Allah agar diberikan taufiq untuk mengerjakan shalat dengan khusu’. '

c. llmu dan dzikir. llmu dan dzikir adalah sebuah kesatuan tanpa dipisahkan
yang saling berkaitan. Orang melakukan dzikir tanpa mengetahui ilmu sama
sekali akan melakukannya dengan ngawur. Begitu juga dengan ilmu tanpa
dzikir ibarat kanberjalan tanpa tahu arah tujuan. limu untuk mengetahui
perintah Allah dalam setiap suasana dan keadaan, dzikir adalah
menghadirkan Allah dalam setiap perintah-Nya. Melaksanakan perintah

Allah dalam setiap dan keadaan dengan menghadirkan keagungan Allah

mengikuti cara Rasulullah SAW. llmu di bagi menjadi dua yaitu ilmu fadlail

104 Maulana Manshur, Masturah : Usaha Dakwah di Kalangan Wanita (Bandung:
Pustaka Ramadlan, 2007), h. 23-26.

195 Mustofa Sayani, Mudzakarah Enam Sifat Para Sahabat RA. (Bandung: Pustaka,
2006), h.12-13.
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dan ilmu masa’il. Untuk mendapatan ilmu ma’adzikir adalah dakwah
pentinya ilmu fadlail, memperbanyak duduk di halagah taklim,
mempraktikkannya dan berdo’a kepada Allah Swt. Sedangkan untuk
mendapatkan hakikat ilmu masa’il adalah berdakwah mengikuti halagah
masa’il dan bertanya kepada ulama. Sedangkan untuk mendapatkan hakikat
dzikir, banyak membaca Al-quran, berdzikir, dan mengucap kalimat-kalimat
tayyibah, mengamalkan doa-doa masnunah dalam kehidupan sehari-hari.

d. Memuliakan setiap Muslim. Menunaikan hak sesama muslim tanpa
menuntut hak kita ditunaikannya dan tidak mau merepotkan muslim yang
lain. Karena menurut mereka merepotkan orang lain hanya akan merusak
amal. Tujuan memuliakan sesama muslim adalah agar Kkita dapat
menyampaikan hak dan kewajiban kepada sesama muslim.*®®

e. Ikhlas. Ikhlas berarti meluruskan niat, memperbaikinya, dan membersihkan
niat. Membersihkan niat dalam beramal, semata-mata hanya karena Allah.
Tanpa memandang apa yang kita lakukan dalam beramal. lkhlas adalah
suatu rahasia antara hamba dengan Tuhannya yang tidak diketahui oleh
siapapun. lkhlas merupakan ruh dari semua amal perbuatan yang kita
lakukan. Maksud dan tujuan kita beramal hanya karena Allah, mengerjakan
perintah dan meninggalkan larangan-Nya hanya karena ridho Allah.*’

f. Khuraj fi sabilillah (keluar).Memperbaiki diri, yaitu menggunakan diri,

harta, dan waktu seperti yang diperintahkan Allah.*® Menghidupkan agama

196 Maulana Manshur, Masturah : Usaha..., h. 35

7 Shahab, Khurij fi sabilillah..., h. 137.

1% Fyrgon Ahmad Anshari, Pedoman Bertabligh Bagi Umat Islam (Jogjakarta:
AshShaff, 2013), h. 128
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pada diri sendiri dan manusia diseluruh alam dengan menggunakan harta

dan diri mereka. Ajaran dakwah dari Jama’ahTabligh ini bukan monopoli

Jama’ah Tabligh. Akan tetapi ada perbedaan dakwah versi Jama’ah Tabligh

dengan gerakan Islam lain, diantaranya:*®®

1) Dakwah Jama’ah Tabligh mendatangi kaum Muslim dengan upaya
sendiri tanpa diundang.

2) Modal dakwah Jama’ah Tabligh adalah harta, diri dan waktu mereka
sendiri.

3) Dakwah Jama’ah Tabligh berhubungan dengan inti ajaran Islam yaitu
tauhid (akar) dan bukan masalah figh (ranting).

4) Dakwah Jama’ah Tabligh tidak ikut suasana dan keadaan setempat dan
juga tidak mempengaruhi, karena sifat Jama’ah Tabligh adalah
menghindari khilafiah.

5) Dakwah Jama’ah Tabligh dimulai dari keutamaan amal.

6) Sasaran dakwah Jama’ah Tabligh biasanya adalah kaum Muslim yang
imannya lemah.

7) Dakwah Jama’ah Tabligh selalu menghindari politik atau kekuasaan.

8) Dakwah Jama’ah Tabligh tidak terkesan dengan harta.

9) Dakwah Jama’ahTabligh tidak berharap upah.'*

Terkait tentang aturan atau konsep Khurij fi sabilillah Jama’ah Tabligh,

peneliti sejauh ini hanya menemukan data dari buku-buku para angota Jama’ah

19 Al Rosyid, Meluruskan Kesalahpahaman..., h.24.

10 Mufid, Ahmad Syafii, Perkembangan Paham Keagamaan Transnasional Indonesia
(Jakarta: Kementrian Agama Rl Badan Litbang Dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan,
2011)., h.168.
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Tabligh yang membahas Khuriij dari pemahaman dan pengalamannya sendiri,
dan disisi lain bahwa sejatinya perkumpulan ini (Jama’ah Tabligh) tidak
memiliki AD/ART, buku panduan dan sebagainya sebagaimana organisasi-
organisasi keagamaan lainnya). Jama’ah Tabligh merasa yakin bahwa
barangsiapa membelanjakan hartanya di jalan Allah Swt, maka Allah Swt akan
memberikan pahala kepadanya sebesar 700.000 kali lipat. Pahala melakukan
Khurij fi sabilillah (keluar di jalan Allah Swt) sepagi dan sepetang berada di
jalan Alah lebih baik daripada dunia dan seluruh isinya. Bahkan debu yang
menempel pada bagian tubuh para jamaah ketika keluar di jalan Allah SWT
diyakini mampu menjadi tameng dari api neraka. Ada seorang malaikat yang
duduk di dekat arasy Allah Swt yang senantiasa mendoakan tiga hal yaitu :***
a. la akan berdoa supaya Allah Swt mengampuni dosa-dosa orang yang keluar
di jalan Allah;
b. la akan berdoa semoga Allah Swt mengampuni dosa-dosa orang yang
ditinggalkan;
c. la akan berdoa semoga Allah Swt mempertemukan mereka di surga nanti.
Apabila Jama’ah Tabligh melakukan usaha dakwah ini, maka harus
menganggap usaha ini adalah tugas yang sangat penting dan lebih tinggi

nilainya daripada segala pekerjaan duniawi.'*?

Apabila melakukan usaha ini,
maka harus melakukannya semata-mata untuk mendapatkan keridhaan Allah
Swt, barulah akan mendapatkan manfaat dari usaha ini. Jika menganggap usaha

ini kurang penting dan melakukannya apabila mempunyai waktu luang saja

' Mufid, Ahmad Syafii, Perkembangan Paham Keagamaan Transnasional
Indonesia..., h. 168
12 Mufid, Ahmad Syafii
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atau karena desakan suami atau isteri, maka tidak akan mendapatkan
pertolongan Allah Swt. Memang akan mendapatkan pahala, tetapi hidayah
untuk orang lain tidak akan turun.**®

Jika melihat kehidupan para sahabat, maka akan didapati mereka
senantiasa siap untuk keluar di jalan Allah Swt sekalipun pada masa
pertunangan atau pernikahan, waktu kelahiran atau kematian, di tengah musim
dingin atau panas, ketika lapar atau kenyang, ketika sakit atau sehat. Pendek
kata, dalam setiap waktu dan keadaan mereka senantiasa mengutamakan
perjuangan agama Allah Swt. Selain itu, dakwahkanlah hal ini kepada saudara-
saudara yang lain agar mereka juga sama-sama berperan serta dalam usaha
agama yang mulia ini.***

Cara dakwah ini juga melibatkan kaum istri dimana, sepasang suami
isteri hendaknya meluangkan waktu untuk Kxurij masturah minimal tiga bulan
sekali selama 3 hari. Bagi mereka yang belum pernah Khuriij masturah selama
15 hari, secepatnya Khurij selama 15 hari, selanjutnya 40 hari ke India,
Pakistan, Bangladesh. Selanjutnya kita berdoa kepada Allah Swt agar
mentakdirkan kita untuk Khurij ke negara-negara jauh selama 40 hari atau
empat bulan."® Bagi mereka yang sudah pernah Khuriij masturah selama empat

bulan, harus memotivasi mereka agar senantiasa Khurij setiap tahun selama

empat bulan atau minimal 40 hari. Bagi mereka yang tinggal di rumah atau

3 Mufid, Ahmad Syafii..., h. 170
114 Al Rosyid, Meluruskan Kesalahpahaman..., h. 26
115 Al Rosyid
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tidak sedang Khuriij fi sabilillah, maka mereka akan menghidupkan lima amal
macomi, yaitu ;'

a. Musyawarah harian

b. Ta’lim di rumah dan masjid

c¢. Jaulah di masjid kita dan masjid tetangga;

d. Silaturrahmi 2,5 - 8 jam setiap hari

e. Khurgj 3-10 hari setiap bulan.

Ketika Khuriij masturah ada beberapa tata tertib dan ushul yang harus
dipatuhi. Agar mendapatkan manfaat Khurij ini, jika senantiasa menjaga tata
tertib dan ushul pada setiap waktu dan keadaan, bukan hanya ketika Khurij
selama tiga hari, 40 hari, atau empat bulan. Walaupun telah Khurij selama
empat bulan namun apabila tidak mematuhi tata tertib dan ushul selama Khurj
itu, maka manfaat Khuriij tersebut kurang dirasakan.™’

Jama’ah Tabligh juga dibangun di atas empat jenis tarekat sufi, Jiystiyah,
Qadiriyah, Sahrawardiyah, dan Nagsyabandiyah. Di atas empat tarekat sufi
inilah In’amul Hasan sebagai Amir saat itu, membaiat para pengikutnya yang
telah dianggap pantas untuk dibaiat. Secara umum, Jama’ah Tabligh
menggunakan manhaj sufi, dan berbaiat kepada sang Amir dan sebagian para

syaikhnya. Rujukan kitab mereka membatasi pengertian Islam hanya dengan

sebagian amalan Islam, mereka dianggap meremehkan ilmu dan ulama, karena

16 Al Rosyid, h.27
17 Al Rosyid
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mereka menekankan untuk berdakwah tanpa dibekali dulu dengan ilmu agama
yang memadai.**®
3. Gerakan dan Amaliyah Jama’ah Tabligh

Gerakan dakwah yang dikembangkan oleh Jama’ah Tabligh merupakan
upaya menghidupkan perjuangan Islam di masa Rasulullah. Dakwah yang
dilakukan Jama’ah Tabligh merupakan upaya pencerahan sebagai penerus misi
risalah kenabian Nabi Muhammad SAW yang diutus oleh Allah SWT. Mereka
mengajak umat Islam untuk kembali kuat seperti pada masa Rasulullah dan
para Sahabat. Semangat inilah yang menjadikan Jama’ah Tabligh melakukan
dakwah dengan cara berkeliling dari masjid ke masjid. Anggota Jama’ah
Tabligh percaya dan yakin dengan menolong agama Allah maka mereka akan
ditolong oleh Allah. Selanjutnya para anggota Jamaah Tabligh juga meyakini
dengan menumbuhkan kesadaran orang lain dalam beragama dengan
sendirinya akan mampu memahami ajaran agama untuk diamalkan sendiri
dalam kehidupan sehari-hari. '*°

Dakwah Jama’ah Tabligh memiliki tata tertib yang harus dipatuhi, tata
tertib yang dimaksudkan di sini adalah aturan-aturan atau norma yang telah
ditetapkan oleh Jama’ah Tabligh yang tidak boleh dilanggar. Menurut mereka

keberhasilan dalam melakukan usaha ini adalah ukuran seseorang itu dapat

mematuhi atau mentaati tertib-tertib ini. Apabila tertib-tertib ini diabaikan

18 Mufid, Ahmad Syafii, Perkembangan Paham..., h. 157
119 Abdul Jalil, Fenomena Dakwah Jama’ah Tabligh: Studi Kasus di Temboro,
Magetan, Jawa Timur (Surabaya: Penelitian Individual Lemlit IAIN Sunan Ampel, 2007), h. 84.
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niscaya tidak akan merasakan manfaat perubahan pada dirinya sendiri dan juga

orang lain (banyak). Di bawah ini akan menerangkan tertib-tertib ini yaitu :'*

a. Memperbanyak empat amalan yaitu : Dakwah, Ta’lim wa Ta’luum, lbadah
dan Khidmat.

b. Mengurangi empat macam yaitu : Masa keluar masjid, Masa makan dan
minum, Masa istirahat dan tidur, Masa bercakap dan sia-sia.

c. Empat yang harus ditinggalkan yaitu : Mengharap kepada makhluk,
Meminta kepada makhluk, Memakai barang orang lain tanpa seizinya dan
Mubazir.

d. Dilarang membicarakan empat perkara yaitu : Politik (luar dan dalam
negeri), Khilafiyah, Pangkat dan jabatan, Derma atau keuangan.

e. Menjaga empat situasi yaitu : Hubungan dengan Amir, Kehormatan masjid,
Amalan ijtima’iy dari pada infiradi, Sabar dan tahamul (tahan uji).

Tertib-tertib seperti yang disebutkan di atas, sangat dominan dalam
menentukan keberhasilan bimbingan dan penyuluhan dalam upaya
meningkatkan kwalitas iman dan amal sebagaimana akan diuraikan pada bab
yang akan datang.’” Oleh karenanya tertib-tertib ini sangat urgen dan
hendaknya dijadikan sebagai pedoman dalam melakukan proses bimbingan dan

penyuluhan demi terciptanya tujuan yang murni dan suci sebagaimana yang

dikatakan oleh Asy-Syaikh Muhammad llyas Rah.a. uraian yang terdahulu.

120 Apdul Jalil, Fenomena Dakwah..., h. 64-68
121 Apdul Jalil
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Selain tata tertib di atas, Jama’ah Tabligh dalam melakukan dakwahnya
mempunyai 6 prinsip dasar yaitu:'?

a. Mengajak umat Islam untuk berdakwah menyebarkan agama Islam yang
merupakan tanggung jawab setiap muslim.

b. Tidak menunggu orang datang, akan tetapi berinisiatif mendatangi mereka.

c. Berbaur dengan masyarakat tanpa memandang status sosial.

d. Objek yang mendasar adalah materi dakwah mengenai iman dan amal
sholeh.

e. Sebaik-baik umat adalah pendakwah yang menarik secara langsung jama’ah
yang non muslim.

f. Tidak mempermasalahkan perbedaan pendapat (khilafiyah) dan tidak boleh
ikut campur dalam urusan perpolitikan.

Jama’ah Tabligh dalam melakukan dakwahnya mempunyai cara
tersendiri yang tidak sama dengan gerakan dakwah yang berada di Indonesia
pada umumnya yang dilakukan seperti NU, Muhammadiyah, Hizbut Tahrir
Indonesia, LDII dan lain lainnya. Mereka melakukan dakwahnya dengan cara
berkeliling dari masjid ke masjid.'* Jama’ah Tabligh menganggap bahwa dari
masjidlah awal peradaban dan tempat dakwah Islam pertama kali disebar oleh
Nabi Muhammad SAW. Keberadaan masjid begitu signifikan pada masa awal
perkembangan Islam. Masjid juga mempunyai fungsi yang strategis untuk
menyampaikan dakwah. Pada masa Rasulullah SAW menyebarkan Islam,

masjid benar benar berperan secara multifungsi, yaitu sebagai tempat

122 Apdul Jalil, h. 72
128 Abdul Jalil
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sembahyang, musyawarah, pengajian, tempat mengatur siasat perang dan
mengurusi masalah politik, sosial dan ekonomi umat. Karena itulah Jama’ah
Tabligh ini menggunakan masjid sebagai tempat mereka melakukan kegiatan
dakwah yang berbeda dengan yang dilakukan organisasi Islam lainnya. Dalam
istilah Dr. H. Abdul Jalil, M.Pd. Jama’ah Tabligh disebut sebagai dakwah yang
fenomenal, yaitu suatu bentuk dakwah yang dirancang secara factual (sesuai
dengan kenyataan yang terjadi di masyarakat).'?

Cara atau model dakwah Jama’ah Tabligh ini dibuat berbeda agar
menarik perhatian masyarakat. Kegiatan dakwah Jama’ah Tabligh biasanya
dilakukan dengan dakwah bil hal wa bil lisan. Dalam mengaplikasikan dakwah
tersebut Jama’ah Tabligh membentuk beberapa model dakwah yang terdiri dari
Khurij fi sabilillah Jama’ah jaulah, dan menjadikan masjid sebagai basis
pergerakan dakwah tersebut. Istilah-istilah dakwah Jama’ah Tabligh dapat
dijelaskan sebagi berikut:'*

1. Khurij fi sabilillah
Khurij fi sabilillah adalah meluangkan waktu untuk secara total
berdakwah, yang biasanya dari masjid ke masjid dan dipimpin oleh seorang
Amir. Ketika keluar seorang Karkun (orang yang keluar) tidak boleh
memikirkan keluarga, harta benda itu semuanya harus ditinggalkan dan
pergi untuk memikirkan agama. Menurut KH. Uzairon selaku pimpinan
Pondok Pesantren Al-Fatah yang notabene ialah Amir Jama’ah Tabligh

didaerah Jawa Timur pernah mengatakan kepada jama’ahnya di dalam salah

124 Abdul Jalil, h.54.
125 Apdul Jalil, h.56
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satu khutbahnya bahwa pentingnya Khuriij fi sabilillah berkaitan tentang
tasykil atau tawaran untuk Khuriaj secara berombongan. Beliau berkata
bahwa disaat pendakwah pergi meninggalkan rumah mereka ada 75
malaikat yang akan menjaga anak, isteri dan keluarganya. Orang yang
Khuriij tidak boleh meninggalkan masjid tanpa seizin Amir.'%

Khurij yang dilakukan oleh Jama’ah Tabligh yang dilakukan dengan
cara berkelompok dan mencari masjid atau mushalla-mushalla sebagai
tempat tinggal mereka dan sebagai tempat pusat komando dakwahnya.
Khurij fi sabilillah ini dilakukan agar masyarakat terangsang agar mau
menghidupkan masjid dan mushalla mereka, biasanya terdiri dari 5 orang
dan maksimal 10 orang yang dikomandoi oleh salah satu diantara mereka.
Seruan Jama’ah Tabligh dilakukan kepada semua orang yang berada di
sekitar masjid atau mushalla yang mereka tempati. Mereka melakukannya
dengan cara-cara mereka sendiri tanpa ditentukan oleh pimpinan pusat
Jama’ah Tabligh.

Adapun ketentuan-ketentuan mengikuti Khurij fi sabilillah anggota
Jama’ah Tabligh harus mengikuti tahapan-tahapan sebagai berikut:**’

a. Setiap anggota dalam setiap hari harus Khurij fi sabilillah selama 2,5
jam setiap hari.
b. Dalam seminggu harus mengikuti Khuriij selama sehari

c. Setiap bulan minimal 3 hari.

d. Setiap setahun minimal 40 hari.

126 Syafi’i, Perkembangan Paham..., h. 29.
2" Abdul Jalil, h. 54.
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e. Seumur hidup minimal 4 bulan.

Dengan demikian mereka harus mempunyai program atau jadwal
untuk melakukan khurij fisabilillah atau keluar di jalan Allah, hal ini
dilakukan dengan tujuan membangun akhlak yang mulia dan berbudi luhur
yang selanjutnya mereka dapat berdakwah kepada orang lain yang ada di
sekitar mereka sendiri.*®® Selain itu Khurij fi sabilillah bertujuan
menghidupkan masjid-masjid dan mushalla agar masyarakat senantiasa
melaksanakan perintah-perintah Allah yang wajib maupun yang sunnah,
meluruskan keyakinan yang sesuai dengan yang dicontohkan oleh
Rasulullah dan para Sahabatnya. Sebelum berangkat Khurij fi sabilillah
terdapat pembekalan yang dilakukan oleh pimpinannya, antara lain :'#

a. Tafagqud

Secara bahasa tafaqud berarti; memeriksa, sebelum melakukan khuriij
fisabilillah Jamaah Tabligh harus melalui proses tafaqqud yaitu tafaqud
amal, tafakud mal (ekonomi), tafakud keluarga, tafakud pekerjaan dan
tafakud kesehatan.

b. Bayan Hidayah

Bayan hidayah adalah nasehat yang diberikan kepada Jama’ah
sebelum pemberangkatan jama’ah ke tempat pengiriman da’i. Supaya para
da’i paham dan mengerti apa saja yang harus dilakukan ketika sampai

tujuan. Bayan hidayah ini berupa motivasi-motivasi penyemangat untuk

128 Syafi’i, Perkembangan Paham..., h. 29.
129 5y afii
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berdakwah agar Khurdj fi sabilillah yang dilaksanakan berjalan dengan
lancar dan semangat dari dalam hati.
c. Musyawarah

Musyawarah di sini adalah musyawarah tentang keperluan yang perlu
dipersiapkan saat Khurdj fi sabilillah, dan mudzakarah tentang adab-adab
safar.
d. Bayan Wabsi

Bayan wabsi adalah bayan yang dilakukan setelah pulang dari jihad
atau pulang dari berdakwah atau laporan yang diberikan oleh karkun kepada
pengurus markaz. Adapun yang dilaporkan adalah tentang kondisi tempat
yang telah dituju, kondisi karkun yang ada, agenda yang telah dilakukan
selama bepergian di jalan Allah dan jama’ah diminta untuk bermusyawarah
terkait rancangan waktu pergi untuk Khurij fi sabilillah untuk masa yang
akan datang.*®
e. Bayan Karghozari

Bayan ini dilakukan setelah kembali dari Khurij fi sabilillah, para
jama’ah dianjurkan untuk melaporkan kondisi Islam di daerah yang telah di
singgahi selama dalam berdakwah dan para jama’ah mendapatkan beberapa
nasehat-nasehat atau amalan-amalan yang harus dijaga ketika di dalam

rumah.*3

130 Mufid, Ahmad Syafii, Perkembangan Paham..., h. 160
131 Mufid
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2. Jawlah

Jawlah dalam bahasa arab berarti berkeliling. Jawlah merupakan
suatu poros atau sebuah tulang punggung dakwah, dan dakwah adalah
tulang punggung agama. Jawlah ibarat menebar benih-benih hidayah
kepada hati manusia.*** Jawlah dapat juga diartikan kegiatan yang dilakukan
secara berkeliling dari satu rumah ke rumah yang lain untuk mengajak umat
Islam menunaikan shalat wajib di masjid sekaligus untuk mendengarkan
bayan atau ceramah agama yang disampaikan setelah shalat fardhu.
Silaturahmi atau yang sering disebut dengan jawlah yang dilakasnakan oleh
Jama’ah Tabligh dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok pertama adalah
kelompok yang berada di dalam masjid.

Mereka di dalam masjid diibaratkan sebagai penyambung hidayah-
hidayah Allah kepada masyarakat sekitar. Biasanya mereka melakukan
berbagai hal yang berkenaan dengan berdzikir, membicarakan kebesaran
Allah SWT dan menyebut asma Allah dengan penuh kekhusu’an dan berdoa
sampai kelompok yang lain kembali ke masjid. Sedangkan kelompok yang
kedua keluar masjid untuk berdakwah mengajak kepada jalan yang diridhai
oleh Allah dan berdzikir menyebut asma Allah dalam hati. Mereka

melakukannya penuh dengan keikhlasan yang sangat mendalam.™*

132 Ruhaiman, Jamaah Tabligh..., h. 35.
133 Ruhaiman, h. 40
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Jama’ah Tabligh dalam melaksanakan dakwahnya mempunyai
beberapa pendekatan terhadap orang-orang tertentu. Pendekatan itu
biasanya dilakukan kepada:***

a. Ulama

Jama’ah Tabligh biasanya pertama kali yang akan mereka
datangi ketika melakukan dakwahnya adalah ulama. Mereka
menganggap, bahwa ulama adalah seorang yang harus didatangi dan
dimintai do’a agar mereka mendapatkan barokah dari sang ulama
tersebut. Jama’ah Tabligh ketika berdakwah juga tidak mempengaruhi
ulama agar masuk ke dalam rombongan dakwahnya. Mereka
melaksanakan apa yang telah mereka pelajari dari sang Amir, sehingga
ulama tersebut dengan sendirinya akan masuk dan tertarik pada Jama’ah
Tabligh yang sedang berdakwah tersebut. Apabila sudah tertarik maka
baru mereka jelaskan tentang hakekat usaha dakwabh ini.

b. Umaro’

Menghadap bukan hanya sekedar pemberitahuan atau setor
identitas akan tetapi juga mereka jelaskan tentang pentingnya usaha
dakwah dihidupkan ditengah-tengah masyarakat.*

¢. Karkun atau Da’i Karkun atau da’i

Seseorang yang pernah bergabung dengan usaha dakwah

jama’ah tabligh atau pernah Khurij fi sabilillah Mereka melakukan

pendekatan terhadap karkun atau da’i dengan menghargai semua

13 Ruhaiman
1% Ruhaiman
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pengorbanannya. Karena mereka mau mengorbankan harta bendanya dan
meluangkan waktu untuk berdakwah pada masa terdahulu. Mereka juga
tidak memaksa terhadap karkun untuk ikut dengan mereka, akan tetapi
cukup dengan mendoakannya. **°
d. Orang Yang Belum Shalat
Orang yang sebelum shalat tidak akan diajak shalat terlebih
dahulu. Biasanya seandainya diajak shalat mereka akan menolak, akan
tetapi mereka diajak untuk belajar atau taklim. Jika kemudian mereka
sudah mau belajar pasti mereka suatu saat akan melaksanakan shalat
dengan sendirinya.
e. Anak Yang Belum Baligh
Pendekatan terhadap anak yang belum baligh adalah hal yang
termudah diantara yang lain, karena anak yang belum baligh cukup
diajak mengaji saja.
f. Pemuda atau Pelajar
Pendekatan yang dilakukan terhadap pemuda atau pelajar ialah
dengan cara mencari tahu siapa yang menanggung biayanya. Selain itu
pemuda ini akan diajak ke masjid seandainya tidak mau akan diajak
kerumahnya dan seandainya tidak mau juga maka akan diantar ke tempat

nongkrongnya.**’

13 Mufid, Ahmad Syafii, h. 160
57 Mufid
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g. Fugara’ atau Masakin
Fugara’ atau Masakin; Mereka akan diberikan penjelasan
tentang pentingnya iman dan Islam. Para jama’ah ini juga akan
menceritakan tentang kisah-kisah Nabi dan Rasul. Mereka juga akan
menyantuni para fugara’ dan masakin setiap minggunya dan setiap
bulannya. Selain Khurdj fi sabilillah dan jawlah, Jama’ah Tabligh juga
mengadakan malam Ijtima’ yang diadakan satu tahun sekali di markaz
pusat nasional. Biasanya malam I[jtima’ dihadiri oleh Karkun yang ada di
seluruh pelosok Indonesia. Malam Ijtima’ biasanya diisi dengan bayan
(ceramah agama) yang pembicaranya adalah ulama, kyai, dan tamu dari
luar negeri. Selain itu para Karkun tersebut juga ditawari Khurij ke luar
negeri bagi yang mampu. Dalam hal ini mereka disuruh ke India,
Pakistan, dan Bangladesh untuk belajar berdakwah.*®
3. Masturah
Dalam ajaran gerakan Tabligh juga ada yang namanya masturah,
Masturah ialah dakwah yang dilakukan oleh seorang wanita yang sudah
berkeluarga. Tugas dakwah bukan untuk kaum laki-laki saja, tetapi
jugatanggung jawab seorang perempuan. Usaha dakwah masturah juga
mempunyai tata tertib atau peraturan yang sangat ketat karena melibatkan
perempuan. Peraturan dan tata tertib yang harus dipatuhi oleh Masturah
ialah:**

1) Jama’ah Masturah:

138 Maulana Muhammad Manshur, Keutamaan Masturah; Usaha Dakwah di Kalangan
Wanita (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2010), h. 12.
1% Maulana Muhammad Manshur, Keutamaan Masturah..., h. 12.
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a. Jama’ah Masturah. Jamaah masturah harus musyawarah dengan
markaz, tidak boleh mastriiah tanpa musyawarah markaz oleh lakilaki.

b. Dengan mahram haqiqi bagi jama’ah masturah tiga hari ialah isteri,
anak wanita, ibu dan saudara wanita. Sedangkan untuk mastiirah yang
lebih tiga hari hanya boleh dilakukan oleh isteri.

c. Dengan purdah yang sempurna, pakaian yang dapat menutupi wajah,
kaki dan tangan. Purdah tidak boleh bermotif tetapi warnanya boleh
disesuaikan dengan keadaan.'*

d. Dakwah masturah ialah dakwah yang dilakukan oleh laki-laki dan
wanita, tetapi harus dengan musyawarah laki-laki.

2) Jama’ah masturah harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:'*

a. Jama’ah masturah tiga hari harus laki-laki yang pernah Khurij tiga
hari, sedangkan wanita harus pernah datang dalam acara malam
jjtima’ atau taklim masturah. Sedangkan untuk Amir jama’ah
masturah harus pernah Khurtij selama 40 hari dan pernah menjadi
Amir.

b. Jama’ah masturah 15 hari harus pasangan suami isteri yang pernah
Khurtij masturah selama 3 hari, sedangkan Amir masturah harus
pernah khurij selama 40 hari dan sudah pernah Khuriaj masturah

selama 15 hari.

149 Manshur
4 Manshur
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c. Jama’ah masturah 40 hari dalam negeri dan negeri tetangga harus
pernah Khurij 4 bulan, khurtij masturah 15 hari atau lima kali Khurij
masturah tiga kali dan di-tafaqud oleh Syura Indonesia.

d. Jama’ah masturah 2 bulan ke India dan Pakistan harus pernah Khurij
masturah 15 hari atau 40 hari, di tafaqud oleh Syura Indonesia dan
mendapatkan izin Syura Nizamuddin.**

3) Harus mendapatkan izin dari tempat yang akan di tuju.

4) Tidak dibolehkan membawa anak.

5) Wanita yang hamil hanya boleh mengikuti masturah selama 3 hari.

6) Wanita yang ikut masturah harus tinggal di rumah, tidak boleh tinggal
dimasjid.

7) Jumlah masturah minimal 4 pasang suami isteri dan maksimal tujuh
pasang suami isteri.

8) Sebelum berangkat jama’ah masturah harus mendengarkan bayan
hidayah dan ketika pulang diberikan bayan wabsi.***

. Konsep Dakwah Jama’ah Tabligh

Di dalam surat An Nahl ayat 125 dijelaskaan bahwa seruan dan ajakan
kepada Allah Swt harus dengan cara Bi Al-Hikmah, Mau izah Hasanah, dan

Wajadilhum Bil Lati Hiya Ahsan.

a. Bi Al-Hikmah

Dakwah bi al-hikmah bermakna selalu memperhatikan suasana,

situasi, dan kondisi para pendengar/jama‘'ah yang dibimbingnya. Hal ini

142 Manshur, h. 14
143 Manshur
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berarti menggunakan metode yang relevan dan realistis sesuai dengan
keadaan pendengarnya.
. Mau’izah Hasanah

Mau’izah hasanah berarti pelajaran dan nasehat yang baik,
berpaling dari perbuatan jelek melalui tarhib dan targhib (dorongan dan
motivasi), penjelasan, keterangan, gaya bahasa, peringatan, penuturan,
contoh teladan, pengarahan, dan pencegahan dengan cara yang halus.®’
Dengan demikian, metode dakwah ini jauh dari sikap egois, emosional
dan apologi. Ada beberapa hal yang diperhatikan dalammetode mau 'izah
hasanah ini, yaitu: tutur kata yang lembut sehingga terkesan di hati,
menghindari sikap tegar dan kasar, tidak menyebut-nyebut kesalahan
orang yang didakwahi untuk menjagaharga dirinya.
. Wajadilhum bil lati Hiya Aksan

Metode dakwah dengan metode ini yaitu upaya dakwah melalui
diskusi dengan cara yang terbaik, sopan santun, saling menghargai, dan
tidak arogan. Ada beberapa prinsip dalam metode ini yaitu: Pertama,

tidak menjelek-jelekkan apalagi merendahkan. Kedua, tujuan dari diskusi

adalah semata-mata menunjukkan kebenaran, bukan hal yang lainnya.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode field research (penelitian
lapangan) vyaitu penelitian langsung ke lapangan, di mana peneliti
mengunjungi objek penelitian.*** Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan, maka peneliti memilih di Masjid Al-Anshor Kota Bengkulu.

Jenis pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Melalui penelitian ini akan diperoleh gambaran
mengenai Pelaksanaan Pemberian Nafkah Bagi Pelaku Khuriij Perspektif
Hukum Keluarga Islam di Indonesia Studi Di Jama’ah Tabligh Masjid Al-
Anshor Kota Bengkulu.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian dilakukan yaitu selama satu bulan, April-
Mei 2022 yang berlokasi di Masjid Al-Anshor Kecamatan Selebar Kota
Bengkulu.

C. Sumber Data
1. Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh dari sumber asli yang memuat

informasi yang berhubungan dengan pokok masalah.**® Data ini diperoleh

144 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung :Alfabeta.
2013), h. 16

%5 Soerjono Sukanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta : Universitas Indonesia
Press, 2006), h 62
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melalui hasil wawancara secara langsung dengan informan. Data primer
dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dengan responden penelitian
yaitu Jama’ah Tabligh pelaku khuriij fi sabilillah.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang didapatkan di luar dari sumber data
primer yaitu buku, jurnal, tesis, dan bacaan terkait lainnya yang relevan
dengan fokus masalah.
. Informan Penelitian
Informan dalam penelitian ini adalah pelaku khurij fi sabilillah di Masjid
Al-Anshor Kota Bengkulu. Teknik pemilihan informan dalam penelitian ini
adalah menggunakan Purposive sampling Penulis mengambil informan yang
ada kaitannya dengan pokok permasalahan dan dapat menjawab semua
permasalahan. Adapun informan penulis yaitu sebanyak lima orang dengan tiga
kategori yaitu nafkah terpenuhi, nafkah kurang terpenuhi dan nafkah tidak
terpenuhi.
. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian lazimnya dikenal tiga jenis
pengumpul data, yaitu wawancara dan studi dokumentasi. Adapun teknik
pengumpul data tersebut adalah :
1. Wawancara
Wawancara (interview) adalah suatu proses tanya jawab lisan terdiri
dari dua orang atau lebih berhadapan secara fisik yang satu dapat melihat

muka yang lain dan mendengar dengan telinga sendiri dan suaranya. Bentuk
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wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur (structured
interview)."® Wawancara terstruktur berisikan pertanyaan yang telah
disiapkan terlebih dahulu mengenai Pelaksanaan Pemberian Nafkah Bagi
Pelaku Khurij Perspektif Hukum Keluarga Islam Studi Di Jama’ah Tabligh
Masjid Al-Anshor Kota Bengkulu.
2. Dokumentasi
Menurut Irawan, dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
yang ditujukan kepada subyek penelitian. Dokumen dapat berupa catatan
pribadi, surat pribadi, buku harian, laporan kerja, notulen rapat, catatan
kasus dan lain sebagainya.*’
F. Teknik Analisis Data
Untuk menyajikan data agar mudah dipahami, maka langkah-langkah
anlisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analysis Interactive
Model dari Miles dan Huberman, yang membagi langkah-langkah dalam
kegiatan analisis data dengan beberapa bagian yaitu :
1. Reduksi data (data reduction)
Reduksi Data Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang
menajamkan, menggolongan, mengarahkan, membuang data yang tidak

perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga

simpulan final dapat ditarik dan diverifikasi.

146 Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
2006), h. 10

Y7 Suharsimi Akunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 1993), h. 9
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Menurut Mantja reduksi data berlangsung secara terus menrus
sepanjang penelitian belum diakhiri. Produk dari reduksi data adalah berupa
ringkasan dari catatan lapangan, baik dari catatan awal, perluasan, maupun
penambahan.

. Penyajian data (data display)

Penyajian Data Sajian data adalah suatu rangkaian organisasi
informasi yang memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian
data dimaksudkan intuk menemukan pola-pola yang bermakna serta
memberikan kemungkinan adanya penarikan simpulan serta memberikan
tindakan. Menurut Sutopo menyatakan bahwa sajian data berupa narasi
kalimat, gambar/skema, jaringan kerja dan tabel sebagai narasinya.

. Penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclutions)

Penarikan Kesimpulan Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari
sutu kegiatan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan juga diverifikasi selama
penelitian berlangsung. Kesimpulan ditarik semenjak peneliti menyususn
pencatatan, polapola, pernyataan-pernyataan, konfigurasi, arahan sebab

akibat, dan berbagai proposisi.



BAB IV

PELAKSANAAN PEMBERIAN NAFKAH KELUARGA BAGI PELAKU
KHURUJ PERSPEKTIF HUKUM KELUARGA ISLAM

. Pelaksanaan Pemberian Nafkah Keluarga Bagi Pelaku Khuraj Di Masjid
Al-Ansor Kota Bengkulu

Khurj dalam jama’ah tabligh adalah keluarnya seseorang dari
lingkungannya untuk memperbaiki diri dengan belajar meluangkan sebagian harta
serta waktunya dari kesibukannya dari pekerjaan, keluarga dan urusan-urusan yang
lain, demi meningkatkan iman dan amal shalih semata-mata karena Allah. Agama
adalah anugerah yang terbesar sekaligus sumber keridhaan Allah. Menunaikan
Agama secara sempurna adalah satu-satunya cara untuk mendapatkan ridha Allah.

Khurij fi sabilillah didalamnya terdapat beberapa ketentuan yang bertujuan
untuk meningkatkan iman dan amal ibadah. Saat anggota Jama’ah Tabligh ingin
melakukan khurij fi sabilillah maka anggota Jama’ah Tabligh diwajibkan untuk
bermusyawarah dengan sesama anggota dan penanggungjawab.'*®

Pembahasan dalam musyawarah khurij fi sabilillah oleh keluarga Jama’ah
Tabligh terkait kesiapan anggota untuk melakukan kegiatan ini baik dari sisi fisik,
mental maupun finansial. Khuriij fi sabilillah mensyaratkan pesertanya untuk
menggunakan biaya sendiri dan membawa biaya secukupnya. Sebelum kegiatan
khurij fi sabilillah anggota Jamaah Tabligh juga harus melewati tafagqud dalam 5
aspek yaitu, amal, maal, keluarga, pekerjaan dan kesehatan, Tujuannya adalah agar
yang akan berangkat dan keluarg 83 akan ditinggalkan peserta khurij fi

sabilillah siap untuk belajar hidup mandiri, sederhana, sabar, berserah diri kepada

148 Syahril, Pelaku Khuriij, Wawancara, Minggu 12 Juni 2022.
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Allah dan mampu menjalin solidaritas dengan sesama peserta khurij fi
sabilillah.**®
Jama’ah Tabligh yang ingin melakukan khurij fi sabilillah, khususnya untuk
anggota jamaah yang akan melakukan khurij fi sabilillah yang relatif lama ( mulai
dari 40 hari ) akan didata dan diperiksa terlebih dahulu dengan tim tafaqud yang
berada pada halagoh. Dalam hal ini tim tafaqud beranggotakan para
penanggungjawab pada halagoh jamaah yang akan berangkat khurij fi
sabilillah.*° Pada saat pemeriksaan tersebut akan berisi 5 poin yaitu :
1. Tafaqqud Amal
Tafaggud amal adalah pemeriksaan amal, sejatinya seorang anggota
Jamaah Tabligh sebelum berdakwah bekal utama adalah amal, Para
penanggungjawab akan memeriksa amal harian individu yang akan berangkat
khurij fi sabilillah. Untuk tafagqud amal ini para penanggungjawab biasanya
memberikan kelonggaran bagi yang belum memenuhi syarat kelayakan dengan
catatan kelemahan amal jamaah yang akan berangkat akan memperbaikinya
saat menjalani kegiatan khurij fi sabilillah nantinya.
2. Tafagqud maal
Tafaggud maal adalah berkaitan erat dengan penelitian ini, dalam
pemahaman Jamaah Tabligh maal adalah harta, sehingga kelayakan dari segi
harta yang sangat berhubungan dengan nafkah sehari hari keluarga yang
ditinggalkan adalah hal penting yang harus diperiksa. Walaupun dalam
penerapannya nilai uang yang ditinggalkan oleh jamaah yang akan berangkat

bersifat relative dengan angka kewajaran yang diputuskan oleh

S Ma’ruf, Pelaku khuriij, Wawancara, Sabtu, 11 Juni 2022.
%0 Helmi, Pelaku khurizj, Wawancara, Minggu, Minggu 12 Juni 2022.
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penanggungjawab Halagoh.**
. Tafagqud Keluarga

Kondisi keluarga saat akan ditinggalkan juga rermasuk dalam
pemeriksaan, dimana pada kesempatan pertama biasanya istri dan anak jarang
yang langsung memberikan izin, namun seiring berjalannya waktu dan
kekuatan amalan harian individu di rumah masing masing, akan memberikan
peluang sang istri untuk memberikan izin, bahkan lebih tinggi lagi tidak sedikit
para istri yang ikut keluar khurij fi sabilillah (program masturoh). bahkan para
jamaah berkeyakinan jika istri belum ikut program masturoh, maka pekerja
dakwah belum berada pada kondisi yang ideal dan masih dianggap proses
belajar.'*
. Tafaqgud Pekerjaan

Anggota Jamaah Tabligh yang heterogen berasal dari berbagai profesi,
mulai dari Aparat Sipil Negara (ASN), TNI/Polri, karyawan swasta perusahaan,
BUMN, dosen, guru, Pedagang dan pekerjaan lainnya baik terikat maupun
tidak terikat. Penanggungjawab akan melakukan pemeriksaan pada aspek
pekerjaan/profesi sebelum anggota tersebut melakukan aktifitas khurij fi
sabilillah.

Untuk para pekerja yang terikat aturan kehadiran, maka tetap dapat
masuk bekerja di Kantor/Instansi/Perusahaan tempatnya bekerja pada pagi
hingga sore hari, namun malam harinya kembali bersama jamaah I’tikaf di

masjid dan tidak pulang kerumah.™>®

51 Fahrurozzi, Pelaku khurij, Wawancara, Sabtu, 11 Juni 2022.
152 Ma’ruf, Pelaku khuriij, Wawancara, Sabtu, 11 Juni 2022.
153 Syahril, Pelaku Khuriij, Wawancara, Minggu, 12 Juni 2022.
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5. Tafaqgqud kesehatan
Untuk aspek kesehatan juga harus diperiksa oleh para penanggungjawab
segi kelayakannya, apabila keseharian anggota Jamaah Tabligh yang akan
berangkat dalam kondisi yang memiliki kekurangan, maka biasanya akan
dimintai jama’ah lain menjadi pendamping khusus agar tidak mengganggu
kegiatan utama jamaah yang akan khurij fi sabilillah yaitu berdakwah.

Terkait mengenai nafkah keluarga, sebelum melakukan aktifitas khurij fi
sabilillah, terlebih dahulu dilakukan pembinaan keluarga, terutama ibu-ibu
diadakan ta’lim yang namanya masturah, artinya: tertutup atau terhijab. Dalam
pembinaan itu, wanita atau ibu-ibu dilatih mandiri.*** Sehingga ketika ditinggal
khurij fi sabilillah, mereka sudah bisa berperan sebagai kepala rumah tangga di
rumah.

Dalam pemenuhan nafkah pada keluarga jama’ah tabligh yang berangkat
khuriij fi sabilillah diperoleh tiga pembagian yakni, pertama, terpenuhi dengan
baik, kedua kurang terpenuhi, dan ketiga tidak terpenuhi. Adapun hasil wawancara
peneliti dengan anggota Jamaah Tabligh di Masjid Al-Anshor sebagai berikut:

Pertama, wawancara dengan Bapak Fahrurozzi yang sering melakukan
khurij empat bulan setiap tahun. Bapak Fahrurozzi bekerja sebagai pedagang
barang-barang sunnah seperti jubah, siwak, buku Islam, parfum dan lain-lain.
Namun, penghasilannya tetap tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari istri dan
anak-anaknya. Setiap bapak Fahrurozzi ingin berangkat empat bulan, maka

permasalahan ekonomi menjadi salah satu masalahnya. Nafkah yang ditinggal

5 Ma’ruf, Pelaku khuriij, Wawancara, Sabtu, 11 Juni 2022.
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untuk anak istrinya selalu kurang.**®

Kedua, wawancara dengan Bapak Hifzi. Bapak Hifzi tidak memiliki
pekerjaan atau pengangguran, sedangkan istrinya bekerja sebagai PNS.
Disebabkan Bapak Hifzi seorang penganguran, maka kebutuhan sehari-hari
tidak terpenuhi. Ketika, Bapak Hifzi pergi khuruj, maka selalu terjadi
perselihan dengan istrinya. Masalah pertama adalah Bapak Hifzi tidak
meninggalkan nafkah untuk anak istrinya. Masalah kedua yaitu tidak ada yang
mengantar anaknya ke sekolah. Bapak Hifzi bertugas mengantar jemput
anaknya ke sekolah, namun ketika pergi khurgj tugas ini tidak tertunaikan.
Kemudian, masalah ketiga yaitu pandangan buruk istrinya terhadap Jama’ah
Tabligh yang disebabkan oleh suaminya yang sering pergi khurij tidak pamit
dan tidak meninggalkan nafkah.™*®

Ketiga, wawancara dengan Bapak Ma’ruf yang merupakan penanggung
jawab dakwah di Provinsi Bengkulu. Bapak Ma’ruf tidak memiliki pekerjaan
bahkan tidak memiliki rumah. Sebelumnya beliau memiliki tiga rumah,
kemudian ketiga rumah tersebut dijual untuk berangkat khuruj. Namun, perihal
nafkah tidak menjadi permasalahan di dalam keluarga Bapak Ma’ruf
disebabkan istri dan anak-anaknya sudah paham dengan dakwah Jama’ah
Tabligh, bahkan istrinya menjadi penggerak jamaah masturoh (jamaah suami
dan istri) di Provinsi Bengkulu. Ketika khurij, Bapak Ma’ruf meninggalkan
nafkah semampunya. Dalam hal menentukan nafkah isteri, Bapak Ma’ruf

memiliki konsep yang sangat sederhana, yaitu meninggalkan bekal nafkah

155 Fahrurozzi, Pelaku khurij, Wawancara, Sabtu, 11 Juni 2022.
58 Hifzi, Pelaku khurij, Wawancara, Sabtu, 11 Juni 2022.
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hanya sesuai dengan kemampuannya, dengan diiringi kepercayaan bahwa
kepergian meninggalkan keluarga untuk berdakwah adalah dalam rangka
menolong agama Allah Swt, maka segala urusan isteri diserahkan kepada Allah
Swit, istri pun dilatih untuk bertawakkal kepada Allah Swt.*’

Keempat, wawancara dengan Bapak Helmi Hasan yang merupakan
Walikota Bengkulu. Ketika, Bapak Helmi melakukan khurij maka nafkah istri
dan anaknya sudah terpenuhi.**®

Kelima, wawancara dengan Bapak Haji Syahril yang merupakan pemilik
Masjid Al-Anshor Kota Bengkulu. Beliau pemilik toko baju Enggano Di
Provinsi Bengkulu dan Hotel Enggano Syariah. Selain itu, beliau juga pendiri
Pondok Pesantren As-Salam Kota Bengkulu. Ketika, melalukan khuruj, beliau
meninggalkan nafkah yang cukup untuk anak istrinya.**°

Sebelum berangkat Khuriij fi sabilillah, dalam hal nafkah, biasanya suami
sudah mempersiapkannya dari jauh-jauh hari dengan cara menabung untuk
keperluan sehari-hari isteri selama ditinggal khurij fi sabilillah. Adapun
nominalnya disesuaikan dengan kebutuhan isteri dan kemampuan suami. Dalam
hal pemenuhan nafkah ini, pelaku khurij bersungguh sungguh melakukan upaya
semaksimal mungkin yang mereka mampu, bahkan ada yang sampai menjual
sebagian harta bendanya, atau juga dibantu dengan pendapatan isteri yang

bekerja.'®

Di sisi lain, terdapat kebiasaan para anggota Jama’ah Tabligh berkunjung ke

rumah keluarga yang ditinggal khurij fi sabilillah dengan membawa makanan atau

5" Ma’ruf, Pelaku khuriij, Wawancara, Minggu 12 Juni 2022.
158 Helmi, Pelaku khuriij, Wawancara, Minggu 12 Juni 2022.
159 Syahril, Pelaku Khuriij, Wawancara, Minggu, 12 Juni 2022.
180 Ma’ruf, Pelaku khurij, Wawancara, Minggu 12 Juni 2022.
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bahan pokok. Sehingga keluarga yang nafkahnya kurang terpenuhi, dapat
tercukupi kebutuhan sehari-harinya. Sebelum ditinggal khurij fi sabilillah, para
isteri biasanya diberikan bimbingan atau nasehat oleh suami tentang keyakinan
akan pertolongan Allah Swt, bagi istri yang sudah paham dengan kerja dakwah
yang dilakukan oleh suaminya, maka mereka tidak ada komplen atau protes
kepada suaminya, akan tetapi bagi istri yang belum paham atau tidak suka sama
sekali dengan dakwah Jamaah tabligh, maka biasanya akan terjadi perselisihan
dengan suamniya yang ingin berangkat khuriij fi sabilillah, sebagaimana yang
dialami oleh bapak Hifzi. Ditambah lagi jika suami tersebut tidak bekerja atau
pengangguran, hal itu dapat memperburuk keadaan. Untuk kasus seperti ini
biasanya suami tetap pergi tanpa sepengetahuan istri dan tanpa meninggalkan
nafkah. Sehingga kegiatan khurij fi sabilillah dilakukan oleh anggota Jama’ah
Tabligh yang tidak memiliki pemahaman agama yang memadai, dan
mempertimbangakan kondisi rumah tangganya, dapat dikatakan telah melakukan
perbuatan yang zhalim terhadap isteri dan anak-anaknya. Hal ini lah yang
sebenarnya dilarang dalam Jamaa’ah tabligh, karena orang seperti ini tidak tertib
aturan dan menambah buruk citra Jama’ah Tabligh di mata masyarakat.
. Pelaksanaan Pemberian Nafkah Keluarga Bagi Pelaku Khuraj Di Masjid
Al-Ansor Kota Bengkulu Perspektif Hukum Keluarga Islam

Nafkah merupakan hak dan kewajiban terhadap isteri yang harus
dipenuhi. Nafkah merupakan pemenuhan semua kebutuhan dan keperluan
hidup meliputi makanan, pakaian, tempat tinggal, serta biaya rumah tangga dan

pengobatan bagi istri sesuai dengan kebutuhan, termasuk juga biaya
pendidikan anak. Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan dalam Surat An Nissa: 34:
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“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang
taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh
karena Allah telah memelihara (mereka), wanita-wanita yang kamu
khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah
mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika
mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk

menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.”

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa di antara tugas laki-laki adalah
memimpin kaum wanita dengan melindungi dan memelihara mereka. Dan
bertugas mencari dan memberi nafkah bagi istri. Berbicara tentang khurtj fi
sabilillah, menurut Jama’ah Tabligh, seseorang akan dianggap pengikut
Jama’ah Tabligh, apabila sudah turut serta khurdj fT sabilillah. Sebab kegiatan
ini bagi Jama’ah Tabligh merupakan zakat waktu yang wajib ditunaikan.
Konsep khurij yang dibangun Jama’ah Tabligh ini berdasarkan landasan
teologis pimpinan Jama’ah Tabligh pada ayat Al-qur’an. Surat Ali Imran: 104:
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari
yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.”

kemudian QS. Ali Imran ayat 110 :
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
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beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik.”

Kewajiban seorang suami yang menjadi hak isteri sepeti nafkah, yang
seharusnya hal tersebut dapat dipenuhi oleh seorang suami dengan bekerja,
usaha maupun berdagang setiap hari dan diberikan dengan ukuran nafkah
sesuai kebutuhan harian isteri. Ketika suami melakukan khurij fi sabilillah
pemenuhan nafkah yang diberikan oleh seorang suami kepada isterinya
tersebut tetap dilakukan oleh suami dan nafkah tersebut diberikan sesuai
dengan besaran nafkah yang biasa diberikan suami kepada isterinya sesuai
dengan kebutuhan keluarga dalam setiap harinya, dan nafkah tersebut
diberikan dengan cara menjumlahkannya sesuai dengan berapa lama suaminya
melakukan khurij fi sabilillah. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt dalam
al- Qur’an surat ath-Thalaq ayat 7 : E
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“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak
memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah
berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah
kesempitan.”

Begitu juga tentang kewajiban suami terkait nafkah ada beberapa
pendapat berikut:

Menurut Imam Syafi’i berkata bahwa Nafkah itu dua macam vyaitu
nafkah al-musir (orang yang berkecukupan) dan nafkah orang yang tidak
cukup rezekinya yaitu fakir. Imam Syafi’i berkata bahwa Nafkah minimal yang
harus diberikan seorang fakir kepada isterinya ialah yang biasa berlaku di
negeri mereka berdua. Untuk isterinya satu mud setiap hari berupa makanan
pokok yang dikonsumsi penduduk negeri itu, baik berupa terigu, atau sagu,
atau jagung, atau beras. Suami juga menyediakan untuk isteri pakaian yang
patut untuk wanita semisal isterinya itu di negerinya di kalangan orang yang
berkekllérangan, yaitu yang terbuat dari katun Kufah dan Basrah atau yang
setara.

Kemudiaan, Imam An-Nawawi berkata bahwa nafkah isteri hukumnya
wajib berdasarkan nas-nas dan ijmak. Pertama, jumlah yang diwajibkan dan
bagaimana cara menafkahi. Tentang hal ini ada dua aspek. Aspek Pertama, apa
saja yang diwajibkan, yaitu enam macam. Yang pertama makanan. Adapun
jumlahnya maka berbeda berdasarkan perbedaan kondisi  suami,

161 Imam Syafi’i, Al-Umm (Beirut: Dar al-Kutub al-limiah, th), Juz V, h. 95.
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berkelapangankah atau berkekurangan. Kewajiban kedua: lauk (pendamping
makanan pokok) jenisnya ialah lauk yang umum di negeri itu yang terdiri dari:
minyak zaitun, minyak wijen, mentega, kurma, cuka, keju, dan lain-lain.
Adapun ketentuan jumlahnya, sahabat-sahabat (semazhab kita) berkata, “Tidak
ditentukan.”*®2

Kewajiban ketiga, pembantu. maka wajib atas suami menyediakan
pembantu untuk isterinya itu berdasarkan pendapat mazhab kita, demikian juga
diputuskan jumhur. Dalam hal ini acuannya ialah kondisi wanita saat tinggal di
rumah orang tuanya. Kewajiban keempat, pakaian. Suami wajib menyediakan
pakaian isteri secukupnya, dan itu berbeda sesuai perbedaan tinggi-rendah,
kurus-gemuknya sang isteri, serta perbedaan cuaca di negeri itu, panas atau
dingin. Kewajiban kelima: alat-alat kebersihan. Suami wajib menyediakan alat-
alat yang dibutuhkan isteri untuk membersihkan dirinya, acuannya ialah ,,uruf
yang berlaku. Kewajiban keenam: tempat tinggal. Suami wajib menyediakan
untuk isteri tempat tinggal yang layak menurut urf yang berlaku.

Selain itu isteri wajib menjaga diri, selama suami melakukan khurij fi
sabilillah. Berdasarkan Al-qur’an surat an-Nisa Ayat 34 kewajiban isteri untuk
taat kepada suaminya dan menjaga diri ketika suami tidak ada. Berdasarkan
analisis peneliti mengenai pemenuhan nafkah selama melakukan khurij fi
sabilillah suami akan memberikan bekal berupa nafkah sesuai kebutuhan isteri,
dan nafkah yang diberikan suami kepada isterinya adalah hasil dari suaminya
yang didapat dari menabung sebelum melakukan khurij fi sabilillah. Dan
apabila kewajiban suami terhadap isteri sudah terpenuhi terlebih dahulu sesuai
dengan Kompilasi Hukum Islam pasal 80 ayat 4a tentang kewajiban suami
terhadap isteri bahwa: “Sesuai dengan penghasilannya, suami menanggung
nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi isteri.”

Selama suami dapat memenuhi kewajibannya tersebut saat melakukan
khuriij fi sabilillah maka tidak akan terjadi penyimpangan yang dilakukan oleh
para anggota Jama’ah Tabligh. Selain itu sudah menjadi ketentuan Jama’ah
Tabligh bahwa bagi keluarga yang ditinggal khurij fi sabilillah oleh suaminya,
maka jama’ah satu halaqoh yang tidak melakukan khurij fi sabilillah
berkunjung untuk bersilaturahim sekaligus memberikan bahan-bahan makanan
pokok dan memperhatikan kebutuhan keluarga tersebut.

Apabila seorang suami tidak berusaha untuk mendatangkan uang,
ataupun meninggalkan kewajibannya dalam mencari nafkah untuk menutupi
kebutuhan keluarga, maka isteri dapat mengajukan gugatan perceraian ke
pengadilan. Hal ini sebagaimana yang sudah diatur dalam UU No 1 Tahun
1974 Tentang Perkawinan, pasal 34 ayat (3) dikatakan “Jika suami atau istri
melalaikan kewajibannya masing-masing dapat mengajukan gugatan kepada
Pengadilan.”

Dilihat dari ketentuan khurij fi sabilillah yang telah ditentukan oleh
pimpinan Jama’ah Tabligh, maka kegiatan khuriij fi sabilillah yang dilakukan
oleh Jama’ah Tabligh selama memenuhi kebutuhan isteri dan anak, serta tidak
meninggalkan kewajiban seorang suami tidak terdapat hal-hal yang

162 Imam An-Nawawi Raudhatu At-Thalibin, jilid 9..., h. 40.
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bertentangan dengan Hukum Islam. Walaupun pada kenyatannya terdapat
beberapa anggota Jama’ah Tabligh ketika melakukan khurij fi sabilillah
mengutamakan kewajiban dakwah dengan menyampingkan kewajibannya
sebagai seorang suami, sehingga melalaikan hak isteri dan anak dalam
keluarga, tentunya hal ini merupakan perbuatan yang zhalim karena tidak
memenuhi hak anggota keluarga dan hal ini tidak sesuai dengan syari’at Islam
dalam membentuk dan membina rumah tangga. Sehingga, peneliti
berkesimpulan bahwa kesalahan yang dilakukan anggota Jama’ah Tabligh
Masjid Al-Anshor dalam kegiatan khurij fi sabilillah merupakan kesalahan
yang dilakukan oleh individu yang telah menyimpang dari konsep khurij fi
sabilillah itu sendiri, yang telah ditentukan oleh pemimpin Jama’ah Tabligh.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Pelaksanaan pemenuhan nafkah pada keluarga jama’ah tabligh Masjid Al

Anshor yang berangkat khurij fi sabilillah diperoleh tiga pembagian yakni,
pertama, terpenuhi dengan baik, kedua kurang terpenuhi, dan ketiga tidak
terpenuhi. Untuk anggota Jama’ah Tabligh yang tidak memiliki pemahaman
agama yang memadai, tidak mempertimbangakan kondisi rumah tangganya,
serta tidak meninggalkan nafkah, dapat dikatakan telah melakukan
perbuatan yang zhalim terhadap isteri dan anak-anaknya. Hal ini lah yang
sebenarnya dilarang dalam Jamaa’ah tabligh, karena orang seperti ini tidak
tertib aturan dan menambah buruk citra jama’ah tabligh di mata masyarakat.

2. Menurut perspektif hukum Islam pelaksanaan pemberian nafkah keluarga
bagi pelaku khurij fi sabilillah di Masjid Al-Anshor Kota Bengkulu tidak
bertentangan dengan Hukum Islam sebagaimana dalam Surat An Nisaa ayat
34 dan al-Qur’an surat ath-Thalaq ayat 7 dan hukum positif yang berlaku di
Indonesia yaitu, Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan
pasal 34 ayat 1 dan Kompilasi Hukum Islam Pasal 80 ayat 2 dan ayat 4.

B. Saran
1. Kewajiban memberi nafkah istri dan anak-anak yang ditinggalkan ketika

khuriij fi sabilillah merupakan suatu hal yang harus ditunaikan oleh
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seorang suami, oleh sebab itu dalam khurij fi sabilillah jangan sampai
melalaikan hak-hak istri khususnya kewajiban memberikan nafkah.

Untuk melakukan Khurtj fi sabilillah, hendaknya pelaku khuruj memiliki
persiapan yang matang, baik perbekalan untuk berangkat khuruj, maupun
nafkah untuk keluarga yang ditinggalkan. Jangan sampai pelaku khuruj
berangkat berdakwah dengan tidak meninggalkan nafkah sedikitpun,
karena perbuatan tersebut merupakan perbuatan yang zhalim karena tidak
memenuhi hak anggota keluarga dan hal ini tidak sesuai dengan syari’at

Islam dalam membentuk dan membina rumah tangga.
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DOKUMENTASI

Wawancara dengan Bapak Haji Syahril



Menghadiri Musyawarah Tahapan Persiapan Khuruj 40 hari



Menghadiri Musyawarah Tahapan Persiapan Khuruj 40 hari, 4 bulan



PEDOMAN WAWANCARA

Pelaksanaan Pemberian Nafkah Bagi Pelaku Khuruj Perspektif

Hukum Keluarga Islam (Studi Di Jamaah Tabligh Masjid Al-Anshor Kota

Bengkulu)

A. Identitas Informan

Nama

Umur

Pendidikan

Pekerjaan

Alamat

B. Pertanyaan untuk Informan

1.

2.

9.

Sejak kapan mengikuti jama’ah tabligh?

Apa alasan mengikuti jama’ah tabligh?

Bagaimana tanggapan saudara mengenai jama’;B tabligh?

Apa tanggapan keluarga ketika anda mengikuti gerakan jama’ah tabligh?
Apakah anggota keluarga anda juga mengikuti jama’ah tabligh?

Apa yang dimaksud dengan khuruj fi sabilillah?

Sudah berapa kali anda keluar khuruj fi sabilillah?

Kemana saja anda keluar khuruj fi sabilillah?

Apakah ketika khuryj fi sabilillah menggunakan biaya sendiri?

10. Apa pekerjaan anda sehari-hari?

11. Apa tanggapan keluarga ketika anda pergi khuruj meninggalkan keluarga?



12. Bagaimana konsep nafkah ketika khuruj menurut anda?

13. Bagaimana pemberian nafkah keluarga ketika pada masa khuruj ?

14. Berapa nominal nafkah yang anda berikan untuk keluarga ketika khuruj?

15. Apakah nafkah tersebut cukup?

16. Apakah ada bantuan dari orang lain atau anggota jamaah tabligh dalam
pemerian nafkah kelurga anda?

17. Apakah ada permasalahan yang muncul dalam keluara ketika anda khuruj?

18. Apakah ada permasalahan terkait nafkah ketika anda khuruj?

19. Bagaimana anda memberikan pemahaman kepada keluarga mengenai
khuryj fi sabilillah?

20. Apakah ada perubahan yang terjadi dalam keluarga anda ketika mengikuti

jama’ah tabligh?
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